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HUBUNGAN ANTARA EFIKASI DIRI DAN DUKUNGAN SOSIAL
DENGAN STUDENT ENGAGEMENT PADA SISWA SMP
Nabillah Ghina Almira

nubayyilah1l2@gmail.com

Fakultas Psikologi

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau

ABSTRAK

Siswa yang mengalami kurangnya minat belajar, tidak mengerjakan tugas
mata pelajaran, kurangnya percaya diri untuk mampu menyelesaikan tugas
sekolah, jenuh mendengarkan materi pelajaran di kelas, adalah fenomena yang
masih kerap terjadi pada siswa di sekolah hingga siswa mengalami Drop Out.
Salah satu upaya mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan
keterlibatan yang dimemiliki oleh siswa dalam berbagai kegiatan di sekolah,
seperti disiplin hadir tepat waktu, memiliki minat dan semangat dalam mengikuti
proses pembelajaran, serta memiliki rasa ingin memahami pelajaran.
Keterlibatan siswa melipui tiga aspek yaitu aspek perilaku, kognitif dan emosi.
Keterlibatan siswa di sekolah merupakan kualitas dan kuantitas keadaan
psikologis siswa seperti reaksi kognitif, emosional dan perilaku terhadap proses
pembelajaran, serta kegiatan akademik dan sosial dikelas ataupun diluar kelas
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Keterlibatan diri atau student
engagement dapat tercipta ketika siswa memiliki keyaninan diri terhadap
kemampuannya menyelesaikan tugas atau yang biasa disebut efikasi diri dan
mendapatkan dukungan sosial dari teman sekolahnya. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial dengan student
engagement. Metode yang digunakan pada penelitian ini berupa kuantitatif
dengan teknik pengambilan sampel Accidental Sampling dan subjek sebanyak
154 siswa. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini ialah regresi
linear berganda. Berdasarkan hasil analisis tersebut di dapatkan nilai signifikan
0,000 (p<0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan student engagement pada siswa
SMP.

Kata Kunci : Efikasi diri, Dukungan Sosial, Student Engagement, Siswa SMP.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-EFFICACY AND
SOCIAL SUPPORT AND STUDENT ENGAGEMENT IN MIDDLE
SCHOOL STUDENTS

Nabillah Ghina Almira

nubayyilah12@gmail.com

Faculty of Psychology

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif kasim Riau

ABSTRACK

Students who experience a lack of interest in learning, do not do subject
assignments, lack of confidence in being able to complete school assignments,
are-bored listening to lesson materials in class, are phenomena that still often
occur in students at school until students experience Drop Out. One effort to
overcome this problem is to increase the involvement of students in various
activities at school, such as disciplined attendance on time, having an interest and
enthusiasm in following the learning process, and having a desire to understand
the lesson. Student involvement includes three aspects, namely behavioral,
cognitive and emotional aspects. Student involvement in school is the quality and
quantity of students' psychological states such as cognitive, emotional and
behavioral reactions to the learning process, as well as academic and social
activities in class or outside the classroom to achieve good learning outcomes.
Self-involvement or student engagement can be created when students have self-
confidence in their ability to complete tasks or what is commonly called self-
efficacy and get social support from their school friends. This study aims to see
the relationship between self-efficacy and social support with student
engagement. The method used in this study is quantitative with the Accidental
Sampling sampling technique and 154 students as subjects. The data analysis
technique used in this study is multiple linear regression. Based on the results of
the-analysis, a significant value of 0.000 (p<0.05) was obtained, indicating that
there is a significant relationship between social support and self-efficacy with
student engagement in junior high school students.

Keywords : Self-efficacy, social support, student engagement, middle school
student
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era pendidikan saat ini, keterlibatan siswa (student engagement)
menjadi salah satu faktor penting yang berpengaruh terhadap prestasi akademik
dan’ perkembangan sosial-emosional siswa. Keterlibatan siswa tidak hanya
mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan belajar, tetapi juga melibatkan aspek
emaosional dan kognitif yang dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar.
Siswa dituntut menghadapi tantangan dalam menjaga keterlibatan mereka yang
dapat berdampak pada pencapaian akademik. Meningkatkan keterlibatan siswa
adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada siswa. Fredricks, Blumenfeld and Paris (2004)
dalam studi litaraturnya menjelaskan bahwa permasalahan seperti rendahnya
prestasi siswa, meningkatnya level kebosanan siswa dan meningkatnya kasus
drop out dari sekolah akibat dari tidak terlibatnya (disengagement) siswa di

sekolah.

Appleton, Christensen dan Furlong (2008) menjelaskan bahwa selain
terdapat siswa yang terlibat dalam proses belajar mengajar, terdapat pula siswa-
siswa yang tidak terlibat seperti bersikap apatis, mengobrol dengan teman, tidak
bersemangat, tidak fokus atau bahkan tidur saat proses belajar berlangsung.

Keterlibatan siswa di sekolah menjadi sangat penting, hal ini disebabkan



banyaknya siswa merasa bosan, tidak termotivasi dan tidak terlibat, hal tersebut
membuat mereka tidak terlibat dari aspek akademis dan sosial di lingkungan

kehidupan sekolah.

Reeve (2005) menjelaskan adanya peran penting keterlibatan siswa yaitu
pertama, keterlibatan siswa ialah syarat dari pengalaman pembelajaran yang
produktif dimana ketika siswa mengembangkan pengetahuan dibutuhkan usaha,
perhatian, komitmen, dan interaksi yang aktif dalam proses pembelajaran.
Kedua, keterlibatan siswa dapat memprediksi keberfungsian dari suatu lembaga
pendidikan. Hal ini menggambarkan kemampuan suatu lembaga pendidikan
dalam menghasilkan prestasi akademik yang baik dari siswa serta kelulusan
mereka apakah benar-benar dari intusi atau lembaga tempat mereka belajar.
Ketiga, keterlibatan siswa memberikan umpan balik terhadap kinerja dari
pengajar. Dalam hal ini akan terlihat kemampuan peserta didik dalam
memotivasi peserta didiknya. Keempat, keterlibatan siswa merupakan indikasi
bagi peran positif dalam proses pembelajaran.

Student engagement merupakan suatu sikap terlibat siswa mengikuti
aturan dan mengerjakan pekerjaan akademik di sekolah. Seperti yang
dikemukakan oleh Fredericks, dkk (2004) student engagement merupakan suatu
sikap siswa yang nantinya siswa akan terlibat untuk melakukan pekerjaan dan
mengikuti aturan, adanya pengembangan minat, munculnya nilai-nilai positif
terhadap sekolah, perasaan-perasaan positif, dan adanya kombinasi antara

motivasi, usaha, dan penerapan strategi pembelajaran di sekolah. Klem dan



connel (Robert Strout, 2015) menyatakan bahwa student engagemet yaitu siswa
banyak melakukan usaha untuk menyelesaikan tugas akademik, terlibat dalam
suatu diskusi belajar, menikmati dan tidak mudah menyerah dalam tantangan-
tantangan tugas belajar dan mengaplikasikan proses kognitif sebagai dasar
untuk menguasai materi pembelajaran.

Student engagement menurut Trowler (2010) yaitu saat siswa terlibat
secara perilaku, emosi dan kognitif dapat membantunya meningkatkan hasil
belajar dan perkembangan siswa. Trowler juga menjelaskan dimensi-dimensi
student engagement yaitu siswa memiliki student engagement yang aktif secara
behavioral engagement seperti mematuhi norma-norma prilaku, seperti
kehadiran dan keterlibatan, dan tidak menunjukkan prilaku yang mengganggu
atau negatif, emotional engagement seperti tertarik terhadap pelajaran, senang
mengikuti proses pembelajaran, dan memiliki sense of belonging, dan cognitive
engagement seperti memahami materi pelajaran, menikmati tantangan.
Mendukung yang dikemukakan Trowler tersebut, Krause & Coates (2008)
menspesifikkan penjelasan bahwa Kketerlibatan perilaku adalah berbagai
perilaku yang terkait dengan pengalaman akademik, seperti belajar, dan
menghadiri kelas. Keterlibatan kognitif melibatkan nilai-nilai yang dimiliki
siswa tentang pendidikan mereka, pendapat mereka tentang sekolah mereka,
dan. siswa lain. Keterlibatan emosional mencakup seperti seberapa
menyenangkan siswa merasakan pengalaman mereka belajar di sekolah.

Penelitian Dharmayana (2012) dan Fredricks, Blumenfeld, dan Paris

(2014) menemukan bahwa kondisi student engagement tergolong rendah



karena terdapat beberapa beberapa siswa bermasalah, siswa menganggap
sekolah dan segala aktifitasnya adalah tidak menyukai cara belajar di sekolah,
merasa tidak puas dengan sekolah, tingginya tingkat kebosanan dalam belajar di
kelas, siswa malas belajar, kurang fokus, tidak masuk sekolah tanpa alasan,
tidak mau berusaha keras, dan pesimis.

Penelitian tersebut juga didukung dari hasil observasi yang peneliti
lakukan di SMP, dimana dari perilaku siswa terlihat ketika jam pelajaran sudah
masuk terdapat siswa yang terlambat memasuki kelas, siswa tidak masuk
sekolah tanpa ada penjelasan, ketika proses pembelajaran berlangsung sebagian
siswa bercerita dengan teman disampingnya, usil dan mengganggu temannya
ketika guru menjelaskan materi pelajaran, sedangkan bentuk kognitifnya
terlihat bahwa siswa pasif dalam diskusi kelas, kurang konsentrasi saat
pembelajaran berlangsung, tidak ingin menghafal rumus atau materi dibeberapa
pelajaran, dan pada bentuk keterlibatan emosi siswa kurang bersemangat
mengikut pembelajaran di kelas, terlihat kurang fokus dan bosan mendengarkan
penjelasan materi.. Penjelasan di atas mencerminkan bahwa siswa masih belum
cukup atau belum memiliki students engagement.

Tinggi atau rendahnya tingkat student engagement pada kegiatan-
kegiatan akademik di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik internal
maupun eksternal siswa. Menurut Gibs & Potskit (2010) faktor-faktor yang
mempengaruhi siswa untuk terlibat di dalam kelas diantaranya yaitu; dukungan

sosial, pembelajaran rasional, disposisi untuk menjadi seseorang pembelajaran,



motivasi dan minat belajar, agen pribadi/otonomi kognitif, efikasi diri, goal
orientation, dan pembelajaran mandiri yang diatur secara akademik.

Landasan teori mengenai keterlibatan siswa menjelaskan keterkaitan
antara faktor internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal dari student
engagement dari teori yang telah disebutkan sebelumnya adalah efikasi diri.
Menurut Bandura (2009) dan Madux (2009) Efikasi diri merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan atau kompetisinya untuk melakukan sebuah
tugas, mencapai tujuan, atau mengatasi hambatan tertentu. Nurmalita (2021)
mengemukakan efikasi diri adalah pandangan mengenai diri sendiri terhadap
kemampuan, kompetensi dan kelemahan diri untuk dapat menyelesaikan
permasalahan yang harus dihadapi. Setelah yakin akan kemampuannya, efikasi
diri juga sebagai evaluasi diri siswa terhadap kemampuannya mengatasi
masalah. Sejalan dengan pernyataan tersebut, Baron dan Byrne (1991)
menjelaskan efikasi diri sebagai evaluasi seseorang mengenai kemampuannya
dalam melakukan tugas, mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan.

Penelitian milik Gianida (2018), Qudsyi, dkk. (2019), dan Mukaromabh,
dkk: (2018) menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi positif antara efikasi
diri dan student engagement secara signifikan. Tinggi atau rendahnya student
engagement dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri siswa. Semakin tinggi efikasi
diri-siswa maka akan semakin tinggi student engagement, hal ini juga berlaku
sebaliknya. Selain itu, variabel efikasi diri merupakan variabel yang paling kuat

dalam memprediksi student engagement.



Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam
melakukan tugas yang diberikan di sekolah dan yakin dapat mencapai
tujuannya serta yakin bisa mengatasi masalah dan hambatan dalam

pembelajarannya adalah bentuk dari dorongan dalam diri siswa, sedangkan
bentuk dorongan dari luar siswa yang mempengaruhi student engagement salah
satunya adalah dukungan sosial. Sejalan dengan yang dikemukakan oleh
Fredrick (2004) bahwa adanya faktor individu dan lingkungan siswa yang
mempengaruhi student engaggement. Faktor individu meliputi pribadi siswa,
kelompok minoritas, dan siswa berkebutuhan khusus, sedangkan faktor
lingkungan siswa meliputi hubungan pertemanan, keluarga, iklim sekolah, dan
aturan sekolah. Gibbs & Poskitt menjelaskan dukungan sosial juga
mempengaruhi keterlibatan siswa di sekolah, ketika siswa mendapatkan
dukungan sosial akan berpengaruh terhadap student engagement siswa tersebut.
Dukungan sosial menurut Sarafino (2011) yaitu merupakan bantuan,
penghargaan, perhatian dan kenyaman yang diperoleh individu dari orang
lain atau dari kelompok sosial yang dimiliki individu. Dukungan sosial
mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan yang
tersedia untuk seseorang dari kelompok ataupun orang lain. Selanjutnya
Sarafino juga mengatakan individu yang mendapatkan dukungan akan
merasa bahwa ia dicintai, berharga dan merasa menjadi bagian dari sebuah
jaringan sosial. Sehingga individu yang mendapat dukungan sosial cendrung
lebih mampu menghadapi stres di banding individu yang tidak mendapatkan

dukungan sosial. Sejalan dengan Sarafino, Santrock (2003) juga mendefinisikan



dukungan sosial sebagai sebuah informasi atau tanggapan dari pihak lain yang
disayangi dan dicintai yang menghargai dan menghormati dan mencakup suatu
interaksi dan situasi yang saling bergantung. Crosnoe, Johnson, Lerner, dan
Lerner (Chase dkk, 2014) menyatakan bahwa mengupayakan student
engagement dibutuhkan upaya dukungan dari sekolah maupun setting dari
lingkungan, sehingga perlu kiranya disadari bahwa keterlibatan siswa dan
dukungan sosial dalam belajar akan menjadikan proses pendidikan dengan baik.
Pendidikan tidak hanya memandang siswa sebagai objek dan sekolah
menjadi satu-satunya tempat seorang siswa mendapatkan proses pembelajaran.
Memperkuat hal tersebut Freire (2016) mengatakan bahwa pendidikan harus
diciptakan bersama dan bukan hanya bersifat ditujukan. Dibutuhkan lingkungan
sekolah, lingkungan rumah, keluarga dan lingkungan bermain siswa yang saling
terkait dalam proses belajar yang baik. Siswa yang memperoleh dukungan baik
secara moril maupun materil dari lingkungan sekitarnya akan lebih tertarik
untuk terlibat aktif pada kegiatan-kegiatan yang menunjang akademiknya.
Garcia-Reid (2007) pada hasil penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat
hubungan secara langsung antara dukungan sosial terhadap keterlibatan siswa
di sekolah.

Ketika siswa yang merasa mendapatkan dukungan sosial dari hubungan
pertemanan akan cenderung ikut terlibat baik dari segi afektif, behavior maupun
emosional ketika temannya mengikuti kegiatan di sekolah, meningatkan
pengerjaan tugas sekolah ia akan ikut mengerjakan tugas-tugas yang diberikan

dari_sekolah. Dukungan teman sebaya memiliki pengaruh signifikan terhadap



keterlibatan siswa di sekolah. Ketika siswa merasa didukung dan diterima oleh
teman-temannya, mereka cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi
dalam kegiatan sekolah, seperti ekstrakurikuler, organisasi, atau proyek
akademis. Dukungan ini membantu membangun kepercayaan diri dan
mengurangi stres serta kecemasan yang dapat menghambat Keterlibatan.
Dukungan teman sebaya juga berdampak positif pada efikasi diri siswa. Ketika
siswa merasa didukung, mereka lebih percaya diri dalam kemampuan mereka
dan;; cenderung mengembangkan kemampuan baru. Dukungan ini juga
membantu mengurangi keraguan dan kecemasan, sehingga meningkatkan
resiliensi siswa dalam menghadapi tantangan akademik atau tugas-tugas dari
mata pelajaran yang diberikan gurunya.

Teori Efikasi Diri Bandura (1997) dan Teori Keterlibatan Siswa Fredricks
et al. (2004) mendukung pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan
efikasi diri dan keterlibatan siswa. Oleh karena itu, sekolah dapat
memanfaatkan dukungan teman sebaya sebagai strategi untuk meningkatkan
keterlibatan dan efikasi diri siswa, seperti membangun komunitas, program
mentoring, dan kegiatan kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Galugu
(2017) juga meyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan student engagement. Semakin tinggi dukungan
sosial maka akan semakin tinggi pula perilaku student engagement.

Dari uraian diatas jelas bahwa student engagement adalah sesuatu hal
yang memerlukan perhatian, karena memiliki dampak negatif ketika

siswa tidak memiliki perilaku engagement dan mempertimbangkan faktor-



faktor yang mempengaruhi student engagement. Sehingga peneliti tertarik
untuk kembali meneliti student engagement dengan judul “Hubungan Antara
Efikasi Diri dan Dukungan Sosial dengan Student engagement pada siswa
SMP ”.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah yang diangkat
dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara dukungan sosial dan
efikasi diri dengan student engagement pada siswa SMP?

C. Tujuan Penilitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan
antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan student engagement pada siswa

SMP.

D. Keaslian Penelitian

Berbagai  penelitian  mengenai student engagement telah banyak
dilakukan, tetapi penelitian yang meneliti hubungan antara efikasi diri dan
dukungan sosial dengan student engagement belum ditemukan oleh peneliti.
Peneliti menemukan ada beberapa penelitian yang membahas variabel yang
mirip. Berikut diantara penelitian yang membahas masalah tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh Pramisjayanti dan Khoirunnisa (2022)
dengan judul hubungan antara self efficacy dengan student engagement pada
siswa SMP X kelas VIII selama masa pandemi covid-19. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat terdapat pengaruh antara self-efficacy dengan
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student engagement. Perbedaan terletak pada variabel peneliti yang
menggunakan tiga variabel sedangkan peneliti ini menggunakan hanya dua
variabel yaitu self efficacy dan student engagement. Sementara persamaan
terletak pada variabel student engagement dan subjek sama-sama siswa SMP.

Penilitian yang dilakukan oleh A’yunin (2020) dengan judul hubungan
student engagement dengan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs. Al-
Jadid Sidoarjo menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
student engagement dan prestasi akademik pada siswa kelas VIII MTs. Al-Jadid
Sidoarjo. Perbedaan penelitian terltak di teori yang digunakan yaitu Fredrick
(2004) dan variabel student engagement terletak di X (bebas) sedangkan
peneliti menggunakan variabel student engagement untuk variabel Y (terikat).

Penelitian yang dilakukan oleh Galugu dan Baharuddin (2017) tentang
hubungan antara dukungan sosial, motivasi berprestasi dan keterlibatan siswa di
sekolah dimana peneliti menemukan hubungan positif antara dukungan sosial
danmotivasi berprestasi terhadap keterlibatan siswa. Penelitian ini menemukan
semakin tinggi dukungan sosial dari orangtua, guru, dan teman maka semakin
tinggi pula keinginan siswa untuk terlibat aktif pada kegiatan akademik
disekolah. Persamaan dengan penelitian ini adalahsama-sama menggunakan
keterlibatan siswa (student engagement) sebagai variabel Y. Perbedaannya
terletak pada efikasi diri sebagai variabel X.

Penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni dan Yanuvianti (2018) tentang
hubungan goal orientation dengan student engagement pada siswa Kelas 8A di

SMP Negeri 3 Balendah dimana penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
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hubungan positif antara goal orientation dengan student engagement. Semakin
tinggi goal orientation maka semakin tinggi pula student engagement, semakin
rendah goal orientation maka semakin rendah pula student engagement.
Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan student
engagement sebagai variabel Y. Perbedaannya terletak efikasi diri sebagai
variabel X dan subjek penelitian.

Berdasarkan analisa tentang kesamaan dan perbedaan penelitian yang
peneliti lakukan dengan penelitian sebelumnya yang sejenis atau memiliki
kedekatan, belum ada penelitian sebelumnya yang memiliki kesamaan
dengan penelitian yang peneliti lakukan. Menurut peneliti, penelitian tentang
Student engagement masih sedikit maka memerlukan perhatian karena
keterlibatan siswa dalam pembelajaran sangatlah penting, Dengan demikian
penelitian ini masih dikategorikan baru atau belum ada yang meneliti.

E. Manfaat Penelitian
1..-Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya konsep

teori dalam perkembangan ilmu  psikologi terkhusus psikologi
pendidikan dan psikologi klinis, serta dapat menjadi bahan masukan
dan referensi bagi ilmuan psikologi dalam melakukan penelitian.

b. Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan

perspektif kajian psikologi terhadap prilaku student engagement |,
efikasi diri dalam diri siswa dan juga dukungan sosial pada siswa,

sehingga diharapkan dapat memberikan informasi baru yang
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berharga dan bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan
selanjutnya, khususnya dalam bidang psikologi pendidikan,
psikologi klinis, dan psikologi sosial.
2. Manfaat Praktis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran terhadap siswa untuk dapat mengetahui faktor apa saja
yang dapat mendorong terjadinya perilaku student engagement.

b. Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian serta dasar untuk
penelitian selanjutnya, terutama bagi mereka yang tertarik untuk
membahas lebih jauh lagi tentang hubungan antara efikasi diri dan

dukungan sosial dengan student engagement.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Student Engagement

1. Pengertian Student Engagement

Trowler mendefenisikan student engagement adalah keterlibatan siswa
dalam aktivitas pembelajaran di dalam kelas secara perilaku, emosi dan
kognisi untuk meningkatkan hasil belajar dan perkembangan siswa
(Trowler, 2010). Menurut Krause & Coates (2008) keterlibatan perilaku adalah
berbagai perilaku yang terkait dengan pengalaman akademik, seperti belajar,
terlibat dalam klub, dan menghadiri kelas. Keterlibatan kognitif melibatkan
nilai-nilai yang dimiliki siswa tentang pendidikan mereka, pendapat mereka
tentang sekolah mereka, dan siswa lain. Keterlibatan emosional mencakup
variabel-variabel seperti seberapa menyenangkan siswa merasa pengalaman
mereka. Studi awal mendefinisikan Kketerlibatan siswa terutama dengan
peritaku yang dapat diamati seperti partisipasi dan waktu tugas (Fredricks,

2011).

Gibbs (2010) Keterlibatan siswa (student engagement) didefenisikan
sebagai tingkat partisipasi dan ketertarikan yang ditunjukkan oleh siswa
pada kegiatan-kegiatan di sekolah. Keterlibatan siswa mencakup perilaku
dan sikap untuk mengikuti dan mencari kegiatan baik di kelas maupun

di luar kelas yang akan mendukung suksesnya pembelajaran.
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2. Dimensi-dimensi Student engagement

Menurut Trowler (2010) student engagement terdiri dari tiga dimensi:

a. Behavioral engagement

Dimensi yang pertama behavioral engagement yaitu keterlibatan siswa
yang di tunjukkan dalam bentuk prilaku. Siswa yang memiliki behavioral
engagement biasanya menunjukkan prilaku yang mematuhi norma-norma
prilaku, seperti kehadiran dan keterlibatan, dan tidak menunjukkan prilaku yang
mengganggu atau negatif. Dengan demikian behavioral engagement yang baik
pada siswa di sekolah ditunjukkan dengan mematuhi norma yang berlaku
disekolah seperti hadir tepat waktu, terlibat dalam pembelajaran dan tidak

mengganggu proses pembelajaran.

b. Emotional engagement

Siswa menunjukkan student engagementnya dengan melibatkan
emosinya dalam proses belajar. Siswa yang terlibat secara emosional akan
mengalami reaksi afektif seperti minat, kesenangan, atau rasa memiliki.
Contoh tingkah laku yang mencerminkan emotional engagement adalah
siswa bersemangat dan menikmati proses belajar dan memiliki sense of

belonging.
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c...Cognitive engagement

Dimensi yang terakhir adalah cognitive engagement dimana Siswa
menunjukkan student engagementnya dengan menggunakan kognitifnya.
Cognitive engagement yang baik pada siswa akan ditunjukkan dengan usaha
siswa yang memenuhi dari tugas yang diberikan dan menikmati proses
pembelajaran. Siswa dengan cognitive engagement yang baik akan lancar
dalam mengerjakan ujian pelajaran yang dihadapinya, mengevaluasi
pemahaman melalui nilai yang ia pelajari, percaya diri untuk menghadapi

ujian pelajaran dan akan menikmati tantangan.

3. Faktor-faktor Student engagement

Gibbs & Poskitt (2010) membagi faktor yang mempengaruhi student

engagement menjadi 8 faktor, diantaranya :

1. Dukungan Sosial.

Dukungan sosial dapat terlihat adanya hubungan orang tua, guru, atau
orang-orang disekitarnya dan teman dengan siswa Gibss dan Poskitt (2010)
dalam literaturnya menekankan pentingnya hubungan yang baik antara orang
tua; guru dan siswa. Siswa yang menerima bantuan dan dukungan emosional
dalam pembelajaran mereka akan memiliki studentengagement yang baik.
Dukungan emosional memberikan kontribusi kuat untuk keberhasilan akademik
siswa. Hubungan dan keterkaitan dengan rekan-rekan,guru dan sekolah

berkaitan dengan motivasi, keterlibatan dan kehadiran yangpada akhirnya
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berdampak pada prestasi akademik yang tinggi. Dampak hubungan guru dan
siswa pada proses dan hasil belajar menunjukkan bahwa hubungan ini

merupakan faktor penting dalam mempengaruhi student engagement.

2. Relational learning

Penelitian menunjukkan bahwa kelompok sebaya adalah konteks yang
penting bagi remaja untuk mengembangkan keyakinan dan perilaku mereka.
Hattie (2009) dalam studinya mengatakan bahwa pengaruh teman sebaya pada
pembelajaran menunjukkan dampak positif mempengaruhi proses belajar.
Selain peran temansebaya dalam belajar, memberikan persahabatan dan
memberikan umpan balik,dukungan emosional yang teman sebaya berikan juga

berpengaruh pada student engagement dalam pembelajaran.

3. Disposisi untuk menjadi seorang pembelajar.

Disposisi adalah sikap yang diperoleh melalui pengalaman yang membuat
individu cenderung berperilaku dengan cara tertentu. Kurikulum Selandia Baru
membahas mengenai siswa yang mampu mengelola dirinya sendiri akan
memiliki karakteristik tangguh dan dapat diandalkan serta kemampuan untuk
menghasilkan ide dan cara berpikir baru. Karakteristik ini serupa dengan

karakter yang ditampilkan dalam literatur tentang student engagement yang

tinggi.
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4. Motivasi dan minat belajar.

Motivasi memiliki efek tinggi pada pembelajaran siswa. Hattie (2009)
mencatat bahwa motivasi siswa tinggi ketika siswa kompeten, memiliki
otonomi yang cukup, menetapkan tujuan yang berharga, mendapatkan
umpanbalik, dan didukung oleh orang lain. Temuan tersebut jelas menunjukkan
hubungan yang kuat antara motivasi dan faktor-faktor lain yang terkait dengan

student engagement.

5.7 Agensi pribadi/otonomi kognitif

Tsali, et al (2008) mengatakan bahwa pendekatan pengajaran yang efektif
adalah dengan membangun rasa kemampuan dan otonomi siswa termasuk di
dalamnya mendengarkan siswa, mengajukan pertanyaan kepada mereka,
mengakui keinginan mereka, menanggapi pertanyaan mereka, menyediakan
waktu untuk refleksi, mengakui perspektif siswa dan memungkinkan mereka

untuk bekerja sendiri.

6. - Efikasi diri

Literatur menunjukkan bahwa siswa yang terlibat secara kognitif
memiliki rasa percaya diri tentang diri mereka sebagai pelajar yang mampu. Hal
ini-menunjukkan keterkaitan dengan efikasi diri (self-efficacy). Siswa yang
memiliki efikasi diri yang tinggi berpartisipasi lebih aktif dalam pembelajaran,
lebth rajin, bertahan lebih baik, dan menyelesaikan tugas lebih baik daripada

siswa yangmemiliki efikasi diri yang lebih rendah. Efikasi diri sangat
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berpengaruh dalam student engagement dan akhirnya akan mempengaruhi

pencapaian dan hasil pembelajaran (Gibss & Poskitt, 2010).

7. Orientasi tujuan

Orientasi tujuan (orientation goal) mempengaruhi upaya siswa dalam
tugas-tugas pembelajaran dan mengarahkan fokus tindakan dimasa depan
(Hattie, 2009). Orientasi goal mengacu pada fokus siswa pada penguasaan
tugas yangdihadapi atau pada bagaimana dia melakukan hal tersebut (Martin,
2007). Siswa yang fokus pada tujuan yang terkait dengan peningkatan
kompetensibelajar mereka cenderung termotivasi secara intrinsik, mencari

tantangan dan lebih tahan dalam menghadapi kegagalan.

8. Academic self-regulated learning. (pembelajaran mandiri yang diatur

secara akademik)

Regulasi diri akademik berkaitan dengan sejauh mana siswa termotivasi
untuk belajar, berpikir tentang pembelajaran mereka, dan secara proaktif
menggunakan proses pengaturan diri untuk meningkatkan pembelajaran mereka
(Cleary & Zimmerman, 2004). Siswa yang telah diajarkan bagaimana
menjalankan  proses pengaturan diri  dan diberi kesempatan untuk
menggunakannya, menunjukkan tingkat keterlibatan dan prestasi yang tinggi

(Hattie, 2009).
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B. Dukungan Sosial

1."Pengertian Dukungan Sosial

Dukungan sosial merupakan bantuan, penghargaan, perhatian dan
kenyaman yang diperoleh individu dari orang lain atau dari kelompok sosial
yang dimiliki individu  (Sarafino, 2011). Menurut Apollo dan Cahyadi
(2012) dukungan sosial adalah tindakan yang bersifat membantu yang
melibatkan emosi, pemberian informasi, bantuan instrumen, dan penilaian
positif pada individu dalam menghadapi permasalahannya. Gottlieb meyatakan
dukungan sosial terdiri dari informasi atau nasehat verbal maupun non
verbal, bantuan nyata atau tindakan yang didapat karena kehadiran orang
lain dan mempunyai manfaat emosional atau efek prilaku bagi  pihak
penerima. Dukungan sosial dapat  berupa pemberian informasi, bantuan
tingkah laku, ataupun materi yang didapat dari hubungan sosial yang dapat

membuat individu merasa diperhatikan, bernilai dan dicintai.

Dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan,
atau. bantuan yang tersedia untuk seseorang dari kelompok ataupun orang
lain.- Sarafino (2011) mengatakan individu yang mendapatkan dukungan
akan merasa bahwa ia dicintai, berharga dan merasa menjadi bagian dari
sebuah jaringan sosial. Sehingga individu yang mendapat dukungan sosial
cendrung lebih mampu menghadapi stres di banding individu yang tidak
mendapatkan dukungan sosial. Smet (1994) mendefenisikan dukungan sosial

sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang menggambarkan tingkah
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dan. kualitas umum dari hubungan interpersonal yang akan melindungi
individu dari konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima dapat
membuat individu merasa tenang, diperhatikan timbul rasa percaya diri dan
kompeten. Dukungan sosial bisa berasal dari berbagai sumber, misalnya
seperti keluarga, rekan kerja, dokter, psikolog, kelompok atau teman sebaya

(Sarafino, 2011).

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan dukungan sosial
merupakan pemberian bantuan oleh orang lain yang memberikan
kenyamanan, perhatian, dan bantuan secara fisik dan psikologis baik secara
verbal maupun non-verbal sehingga individu yang  menerima bantuan

merasa dihargali, dicintai dan diperhatikan.

2. Jenis-jenis Dukungan Sosial

Menurut Sarafino (2011) terdapat empat jenis dukungan sosial yaitu:

a) - Dukungan instrumental (tangible or instrumental support) yang meliputi
bantuan secara langsung sesuai dengan yang dibutuhkan oleh seseorang,
seperti memberi pinjaman uang atau menolong dengan pekerjaan pada
waktu mengalami stres.

b) “Dukungan informasional (informational support) yang mencakup
pemberian nasehat, petunjuk, saran atau umpan balik yang diperoleh dari
orang lain, sehingga individu dapat membatasi masalahnya dan mencoba

mencari jalan keluar untuk memecahkan masalahnya.
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Dukungan emosional (emotional support) yang mencakup ungkapan
empati, kepedulian dan perhatian terhadap individu, sehingga individu
tersebut nyaman, dicintai dan diperhatikan. Dukungan ini meliputi perilaku
seperti memberikan perhatian atau afeksi serta bersedia mendengarkan
keluh kesah orang lain.

Dukungan dari kelompok sosial (network support) vyaitu berupa
ketersediaan orang lain untuk berbagi waktu ataupun meluangkan waktu
dengan individu. Dukungan sosial ini membuat individu merasa sebagai
bagian anggota dalam suatu kelompok, ia bisa berbagi perasaan,
informasi dan ketertarikannya.

Werkman, dan Berkoff (1990), dukungan sosial mencangkup beberapa

sumber, yaitu :

1)

2)

3)

Keluarga (family) Dukungan berasal dari keluarga diartikan sebagai
pemberian kenyamanan dan penghargaan kepada anak berupa layanan
pengasuhan. Dukungan dari keluarga erat kaitannya dengan budaya.

Teman (friends) Dukungan berasal dari teman dapat diartikan sebagai
pemberian kenyamanan dan penghargaan dari dan kepada pribadi yang
saling mengenal dengan pribadi yang lain.

Seseorang yang berarti (significant others) Dukungan yang berasal dari
seseorang yang berarti. Seseorang yang berarti bisa berasal dari sahabat

terdekat, maupun guru, atau seseorang dengan hubungan tertentu.
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C. Efikasi Diri

1.7"Pengertian Efikasi Diri

Efikasi diri (self efficacy) sebagai keyakinan individu dengan
kemampuannya sendiri untuk menghasilkan sesuatu yang diharapkan dengan
usahanya sendiri, sebuah persepsi terhadap efikasi diri setiap individu
berkembang dari pencapaian secara berangsur-angsur akan kemampuan dan
pengalaman tertentu secara terus-menerus (Bandura, 1997). Chang dan Chien
(2015) mendefinisikan efikasi diri mengacu pada keyakinan individu dalam
kemampuan mereka untuk menghasilkan dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Efikasi diri mengacu padapersepsi individu tentang kemampuannya untuk
belajar atau melakukan tugas dalam domain yang diberikan (Schunk & Pajares,

2005).

Linnenbrink dan Pintrich (2003) mengatakan efikasi diri adalah
keyakinansiswa tentang kemampuan mereka sendiri untuk melakukan
pekerjaan sekolah. Efikasi diri dihipotesiskan untuk mempengaruhi pilihan
tugas, usaha, kegigihan,dan pencapaian individu (Bandura, 1997). Siswa yang
merasa efikasi diri tentang belajar dan melakukan tugas dengan kompeten
cenderung lebih mudah berpartisipasi, bekerja lebih keras, bertahan lebih lama

ketika siswa menghadapikesulitan dan mencapai pada tingkat yang lebih tinggi.

Menurut Bandura (1997a) efikasi diri yaitu keyakinan yang dimiliki
seseorang terhadap kemampuannya dalam mengatur dan melaksanakan

tindakan yang diperlukan untuk mengelola situasi yang mungkin terjadi dimasa
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yang akan datang. Baron dan Byrne (1991) menjelaskan efikasi diri sebagai
evaluasi seseorang mengenai kemampuannya dalam melakukan tugas,
mencapai tujuan, dan mengatasi hambatan. Menurut Nurmalita (2021) efikasi
diri_adalah persepsi mengenai diri sendiri terhadap kemampuan, kompetensi
dankelemahan diri untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang harus

dihadapi.

Pada siswa dengan efikasi diri yang tinggi mereka dapat lebih terlibat.
Menurut Bandura terdapat tiga dimensi efikasi diri yaitu level, strength, dan
generality (Bandura, 1997b). Level mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang
diyakini mampu dilakukan siswa. Strength mengacu pada kekuatan keyakinan
atau harapan individu mengenai kemampuannya. Dimensi ini berkaitan dengan
dimensi level yaitu semakin tinggi taraf kesulitan tugas, maka semakin lemah

keyakinan yang dirasakan untuk menyelesaikan.

Berdasarkan beberapa definisi yang disampaikan oleh para ahli tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan seseorang
terhadap kemampuannya melakukan sesuatu dan mencapai tujuan dengan

usahanya sendiri.

2. - Aspek-aspek Efikasi Diri

Bandura (1997) menyatakan bahwa terdapat tiga aspek dalam efikasi diri.

Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut :
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a. Kesulitan (Level)

Aspek ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas individu yang mana
individu merasa mampu melakukannya. Keyakinan ini berkaitan dengan
penyelesaian tugas, kesulitan dan optimisme individu menghadapi tugas.
Tingkat efikasi diri pada setiap individu akan berbeda-beda baik saat
menghadapi tugas yang mudah atau yang sulit. Ada individu yang memiliki
efikasi diri tinggi hanya pada tugas yang mudah dan sederhana, namun

adapulayang memiliki efikasi diri tinggi pada tugas yang sulit.

b. Kekuatan (Strength)

Aspek kekuatan dalam hal ini berkaitan erat dengan kekuatan akan
keyakinan yang dimiliki oleh individu. Kekuatan ini meliputi gigih dalam
belajar, gigih dalam menyelesaikan tugas serta konsistensi dalam mencapai
tujuan. Individu yang memiliki keyakinan yang kuat akan kemampuannya akan
terus berusaha mencapai tujuan yang ingin dicapai meski mendapatkan banyak
hambatan. Semakin kuat efikasi diri seseorang maka akan semakin lama orang

tersebut bertahan untuk menyelesaikan tugas.

c. Generalisasi (Generality)

Generalisasi menjelaskan mengenai keyakinan individu untuk menguasai
tugas, materi pelajaran serta cara mengatur waktu dalam menyelesaikan tugas.

Settap individu memiliki keyakinan yang berbeda dalam menyelesaikan tugas.
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Apakah keyakinan tersebut hanya terbatas pada tugas tertentu saja atau dapat

digeneralisasi pada tugas yang bervariasi.

D. Kerangka Berpikir
Dalam menela’ah hubungan antara tiga variabel ini yaitu efikasi diri dan
dukungan sosial terhadap student engagement pada siswa SMP, peneliti
menggunakan teori Trowler (2010) untuk variabel student engagement atau
variabel Y, teori Bandura (1997) untuk efikasi diri untuk variabel X1, dan teori

Sarafino (2010) untuk dukungan sosial.

Salah satu faktor yang mempengaruhi student engagement adalah adanya
efikasi diri yang dibangun oleh siswa tersebut. Hal ini senada dengan yang
diungkapkan oleh Gibs dan Poskit (2010) bahwa efikasi diri dapat
mempengaruhi student engagement. Siswa yang memiliki efikasi diri positif
dan relatif tinggi terlibat secara aktif di dalam kelas, baik dalam hal kognitif,
emosional, dan perilaku. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi
cenderung memiliki semangat yang tinggi ketika mengikuti pembelajaran di
kelas, sehingga berdampak pada perilaku siswa dalam mengikuti pembelajaran.
Efikasi diri yang rendah akan berdampak negatif pada student engagement

(Schunk & Mullen, 2012).

Khalid (2015) menyatakan adanya pengaruh efikasi diri terhadap

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hal ini memberikan informasi bahwa
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efikasi diri dapat memprediksi keterlibatan siswa dalam pembelajaran, semakin

tinggi efikasi diri siswa makin tinggi keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

Penelitian milik Gianida (2018), Qudsyi, dkk. (2019), dan Mukaromah,
dkk. (2018) menunjukkan hasil bahwa terdapat korelasi positif antara efikasi
diri-dan student engagement secara signifikan. Tinggi atau rendahnya student
engagement dipengaruhi oleh tingkat efikasi diri siswa. Semakin tinggi efikasi
diri siswa maka akan semakin tinggi student engagement, hal ini juga berlaku
sebaliknya Selain itu, variabel self-efficacy merupakan variabel yang paling

kuat dalam memprediksi student engagement.

Siswa yang memiliki keyakinan terhadap kemampuannya dalam
melakukan tugas yang diberikan di sekolah dan yakin dapat mencapai
tujuannya serta yakin bisa mengatasi masalah dan hambatan dalam
pembelajarannya adalah bentuk dari dorongan dalam diri siswa, sedangkan
bentuk dorongan dari luar siswa yang mempengaruhi student engagement salah
satunya adalah dukungan sosial. Hal ini didasari siswa tidak lepas dari
pengaruh lingkungan rumah, sekolah, maupun lingkungan bermain. Upaya di
sekolah yang di maksudkan adalah bagaimana peran pengajar maupun teman

sebaya di sekolah dapat mendorong keterlibatan siswa dalam belajar.

Dalam penelitian ini untuk dukungan social berfokus pada dukungan
pertemanan atau dukungan teman sebaya. Siswa yang merasa mendapatkan

dukungan sosial dari hubungan pertemanan akan cenderung ikut terlibat baik
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dari. segi afektif, behavior maupun emosional ketika temannya mengikuti
kegiatan di sekolah, meningatkan pengerjaan tugas sekolah ia akan ikut
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan dari sekolah. Dukungan teman sebaya
memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlibatan siswa di sekolah. Ketika
siswa merasa didukung dan diterima oleh teman-temannya, mereka cenderung
lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, seperti
ekstrakurikuler, organisasi, atau proyek akademis. Dukungan ini membantu
membangun kepercayaan diri dan mengurangi stres serta kecemasan yang dapat
menghambat keterlibatan. Dukungan teman sebaya juga berdampak positif pada
efikasi diri siswa. Ketika siswa merasa didukung, mereka lebih percaya diri
dalam kemampuan mereka dan cenderung mengembangkan kemampuan baru.
Dukungan ini juga membantu mengurangi keraguan dan kecemasan, sehingga
meningkatkan resiliensi siswa dalam menghadapi tantangan akademik atau
tugas-tugas dari mata pelajaran yang diberikan gurunya.

Teori Efikasi Diri Bandura (1997) dan Teori Keterlibatan Siswa Fredricks
et al. (2004) mendukung pentingnya dukungan sosial dalam meningkatkan
efikasi diri dan Kketerlibatan siswa. Oleh karena itu, sekolah dapat
memanfaatkan dukungan teman sebaya sebagai strategi untuk meningkatkan
keterlibatan dan efikasi diri siswa, seperti membangun komunitas, program
mentoring, dan kegiatan kelompok. Penelitian yang dilakukan oleh Galugu
(2017) juga meyimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dengan student engagement. Semakin tinggi dukungan

sosial maka akan semakin tinggi pula perilaku student engagement.



Berikut bagan dari hubungan antara dukungan sosial dan efikasi diri

dengan student engagement.
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VARIABEL X1
Efikasi Diri

Tingkat kesulitan tugas

Optimisme siswa dalam menghadapi tugas

Gigih dalam menyelesaikan tugas

Konsisten mencapai tuguan

Keyakinan siswa untuk menguasai tugas, materi pelajaran, dan
cara mengatur waktu dalam menyelesaikan tugas sekolah

L

VARIABEL Y

Student engagement

e Behavioralengagement
e Emotionalengagement

Dukungan Sosial e Cognitive engagement

VARIABEL X2

Dukungan Emosional
Dukungan Instrumen
Dukungan Informasi
Dukungan Kelompok Sosial




29

E. Hipotesis

Berdasarkan kajian kepustakaan dan kerangka berpikir yang
diuraikan, maka hipotesis yang diajukan yakni terdapat hubungan

© Hak o:ﬁ m IN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

antara dukungan sosial dan efikasi diri dengan student engagement

pa@ siswa SMP.

telah

U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

A .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini memilikidesain dengan menggunakan metode penelitian
kuantitatif korelasional yang melibatkan 3 variabel, dimana variabel X; yaitu
efikasi diri, X, adalah dukungan sosial, dan variabel Y adalah student
engagement. Penelitian yang menggunakan teknik kuantitatif korelasional
merupakan teknik untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan yang ada
antara variabel-variabel (Azwar, 2021). Tujuan dari penelitian ini adalah
membahas secara empiris keterkaitan antara efikasi diri dan dukungan sosial
dengan student engagement pada siswa SMP.

B. ldentifikasi Variabel Penelitian

a. Variabel Independen (X1) . Efikasi Diri
b. Variabel Independen (X2) : Dukungan Sosial
c. . Variabel Dependen (Y) :Student Engagement

C. Definisi Operasional
Definisi operasioanal adalah suatu definisi mengenai variabel yang di
rumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 2015). Definisi operasional dari variabel pada penelitian ini
sebagai berikut:
1. = Student Engagement
Dalam penelitian ini, student engagement merupakan keterlibatan siswa

dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas baik dari perilaku seperti
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kehadiran keaktifan di dalam kelas, dan juga mematuhi norma perilaku. emosi
seperti minat dan rasa senang serta rasa memiliki, dan kognitif siswa yang
memenuhi dari tugas yang diberikan dan menikmati proses pembelajaran.
Student engagement akan diukur menggunakan teori. Tingginya skor yang
dihasilkan memengaruhi tingginya student engagement, maka begitu sebaliknya
rendahnya hasil skor memengaruhi rendahnya student engagement.
2. Efikasi Diri
Efikasi diri (self-efficacy) di definisikan seorang merasa yakin terhadap
kemampuannya untuk melakukan sesuatu dan mencapai tujuan dengan
usahanya sendiri. Tingginya skor yang dihasilkan memengaruhi tingginya
efikasi diri, maka begitu sebaliknya rendahnya hasil skor yang dihasilkan
memengaruhi rendahnya efikasi diri.
3. Dukungan Sosial
Dukungan sosial adalah pemberian bantuan yang di dapatkan individu
berupa kenyamanan, perhatian, dan bantuan secara fisik dan psikologis baik
secara verbal maupun non-verbal sehingga individu yang menerima bantuan
merasa dihargai, dicintai, dan diperhatikan Tingginya skor yang dihasilkan
memengaruhi tingginya dukungan sosial, maka begitu sebaliknya rendahnya

hasil skor yang dihasilkan memengaruhi rendahnya dukungan sosial
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D. Subjek Penelitian

1."Populasi Penelitian

Populasi merupakan cakupan umum yang meliputi subjek atau objek
dengan kualitas dan ciri khas tertentu sesuai yang ditetapkan oleh peneliti untuk
digali dan diambil kesimpulan (Sugiyono, 2013). Populasi dalam penelitian
yang akan dilakukan adalah siswa SMP Negeri 46 Pekanbaru. Jumlah populasi
seluruh siswa adalah 249 siswa yaitu siswa kelas VII (tujuh) dan VIII (delapan)
dan peneliti tidak melibatkan kelas IX (sembilan) karena siswa kelas IX belum

ada. Data jumlah siswa dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 3.1
Jumlah Siswa SMP Negeri 46 Pekanbaru
No. Kelas Jumlah Siswa
1 VII A 37
2 VII B 39
3 VIIC 36
4 VII D 36
5 VI A 34
6 VIII B 34
7 VI C 33
Total 249 Siswa

Sumber : Akademik SMP Negeri 46 Pekanbaru

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan sekumpulan bagian kecil yang dipilih dalam
populasi tertentu dan diteliti secara spesifik (Puteri, 2020). Pada penelitian
sampel dipilih secara akurat yang merujuk pada rumus Slovin, Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono,

2016). Untuk menentukan ukuran sampel dari populasi, dalam penelitian ini
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peneliti menggunakan Rumus Slovin (dalam Sevilla, dkk, 1993) dengan
populasi sebesar 249 siswa pada SMP Negeri 46 Pekanbaru dengan batas

toleransi eror a sebesar 0,05. Jumlah sampel dalam penelitian ini ialah:

Rumus:
n= N
(1 +(N e2)
Keterangan:
n = Ukuran Sampel

N = Ukuran Populasi
e = Nilai Kritis (batas Ketelitian) yang diinginkan (Persen
kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
populasi).

Berikut ini proses penghitungan untuk menentukan sampel

dengan rumus Slovin:

249
n—= ——_
1+ 249 (0,05)

249

1,62

n = 153,70
Dengan demikian, dari jumlah populasi 249 siswa dengan nilai kritisi
kesalahan pengambilan sampel 5% berdasarkan Rumus Slovin, maka jumlah
sampel vyang dibutuhkan adalah 153,70 orang siswa atau peneliti

menggenapkan jumlahnya menjadi 154 jumlah sampel.
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3. Teknik Sampling
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah
teknik Accidental Sampling, yaitu teknik pengambilan sampel dengan
berdasarkan kebetulan, yaitu subjek yang secara kebetulan /insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel apabila subjek tersebut

memenuhi kriteria subjek peneltian. (Sugiono, 2011)

Sampel diambil dari populasi penelitian yang terdiri dari 249 siswa kelas
VI (delapan) dan XI (sembilan) pada SMP Negeri 46 Pekanbaru yaitu

sebanyak 154 siswa.

E. Metode Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang sesuai dengan variabel yang diteliti,
maka dibuat suatu skala psikologi demi tercapainya sasaran penelitian.
Skala menurut Azwar (2012) adalah sejumlah pertanyaan atau pun
pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari
responden mengenai hal-hal yang ingin diketahui. Bentuk pernyataan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pernyataan dan jawabannya telah
dibatasi atau ditentukan sehingga responden tidak dapat memberikan respon
seluas-luasnya atau disebut juga angket tertutup (Arikunto, 2002) Pengumpulan
data- dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu skala student
engagement, skala efikasi diri, dan skala dukungan sosial. Skala ini digunakan

dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak
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Sesuai (ST), Sangat Tidak Sesuai (STS). Berdasarkan analisis kuantitatif

jawaban diberi nilai antara 4 (empat) — 1 (satu).

Tabel 3.2
Rentang Nilai Jawaban
Nilai Jawaban

Pilihan Jawaban Favorabel Unfavorabel
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data
dengan menggunakan skala yang dijelaskan dari definisi operasional yang
menjadi poin utama penelitian, yaitu skala student engagement, skala efikasi

diri, dan skala dukungan sosial.

1. Skala Student Engagement

Skala student engagement dalam peneliatian ini menggunakan teori
Trowler (2010). Trowler (2010) mengukur student engagement melalui
tiga dimensi vyaitu behavioral engagement, cognitive engagement,
dan emotional engagement. Model skala yang digunakan dalam penelitian
ini adalah skala likert yang dibuat dalam bentuk pernyataan favourable
dan unfavourable yang dimodifikasi (menambahkan dan mengurangi
beberapa aitem) dari skala Novi (2020) dengan reliabilitas 0,94. Skala
terdiri dari 4 (empat) bentuk alternatif jawaban, dengan ketentuan untuk
pernyataan favorable nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai),

nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai), nilai 2 (dua) jika jawaban TS
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(Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak
Sesuai) dan untuk pernyataan unfavorable nilai 4 (empat) jika jawaban
STS (Sangat Tidak Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (Tidak
Sesuai), nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika

jawaban SS (Sangat Sesuai).

Tabel 3.3
BluePrint Student Engagement untuk Try Out
No Dimensi Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
1. Bevarioral Kehadiran 15 43 4
Engagement  Keterlibatan 6 2 2
Tidak adanya 1116 1314 4
perilaku menggagu
2.  Emotional Minat 915 818 4
Engagement  Kesenangan 19 20 710 4
Rasa memiliki 22 1
Memahami materi 17 25 24 26 4
ujian yang dihadapi
dengan baik
3 Cognitive Meengevaluasi 27 23 1221 4
Engagement  pemahaman melalui
nilai yang di dapat
13 14 27

Jumlah

2. "Skala Efikasi Diri
Skala efikasi diri dalam peneliatian ini menggunakan teori Bandura
(2009). Bandura (2009) mengukur efikasi diri melalui tiga dimensi yaitu
tingkat (Level atau Mognitude), dimensi kekuatan (Strength), dan dimensi
generaliasi (Generality). Penelitian ini menggunakan model skala likert
Undimentional yang dibuat dalam bentuk pernyataan favourable yang

peneliti adopsi dari Novrianto (2019) dengan reliabilitas 0,91. Skala terdiri
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dari 4 (empat) bentuk alternatif jawaban, dengan  ketentuan untuk
pernyataan favorable nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai),
nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai), nilai 2 (dua) jika jawaban TS

(Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak
Sesuai). Maka blue print dari skala dukungan efikasi diri yang disusun
oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
BluePrint Efikasi Diri utuk Try Out

No Dimensi

Aitem Jumlah
il Strength, Level, 1,2,3,4,56,7,8,9,10 10
dan Generlity
Jumlah 10 10

3. Skala Dukungan Sosial

Skala dukungan sosial dalam peneliatian ini ~ menggunakan teori
Sarafino (2011). Sarafino (2011) mengukur dukungan sosial melalui empat
bentuk dukungan vyaitu dukungan emosional, dukungan instrumen,
dukungan informasional, dan dukungan persahabatan. Penelitian ini
menggunakan model skala likert yang dibuat dalam  bentuk
pernyataan favourable dan unfavourable yang di modifikasi (mengganti
kata untuk beberapa aitem) dari skala Hanafi (2017) dengan reliabilitas
0,87. Skala terdiri dari 4 (empat) bentuk alternatif jawaban, dengan

ketentuan untuk pernyataan favorable nilai 4 (empat) jika jawaban SS
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(Sangat Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai), nilai 2 (dua) jika
jawaban TS (Tidak Sesuai), dan nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat
Tidak Sesuai) dan untuk pernyataan unfavorable nilai 4 (empat) jika
jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai), nilai 3 (tiga) jika jawaban TS

(Tidak Sesuai), nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai), dan nilai 1 (satu)
Jika jawaban SS (Sangat Sesuai). Maka blue print dari skala dukungan

sosial yang disusun oleh peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 35
BluePrint Dukungan Sosial untuk Try Out
No Aspek Jumlahl Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
1 Dukungan emosional 8, 6, 17 2,912 6
2 Dukungan 1 3 2
instrumental
3 Dukunga informasi 5,11, 15, 18 4,14, 16 7
4 Dukunngan 7,13, 16 3
persahabatan
Jumlah 8 10 18

F. Uji coba alat ukur

Instrumen dikatakan valid apabila instumen tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen penelitian yang reliabel
adalah instrumen yang apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sams akan menghasilkan data yang sama (Sugiyono, 2013). Uji coba alat
ukur (try out) harus dilakukan sebelum melakukan penelitian. Uji coba alat

ukur dilakukan untuk menguji kelayakan skala yang direncanakan dengan
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menguji validitas, reliabilitas, dan daya beda. Alat ukur yang diuji coba yaitu
skala student engagement, skala efikasi diri, dan skala dukungan sosial. Uji
coba (try out) dilakukan mulai tanggal 13 — 15 September 2023. Uji coba alat
ukur dilakukan secara offline dengan menggunakan angket dan di isi oleh siswa
SMP Negeri 46 Peanbaru sebanyak 56 siswa. Subjek yang digunakan dalam uji

coba alat ukur ini tidak di gunakan kembali sebagai subjek pada penelitian.

1. Uji Validitas

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana
akurasi suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya (Azwar,
2019). Suatu tes dapat dikatakan valid jika mempunyai validitas yang tinggi
apabila tes atau instrumen alat ukur tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau
memberikan hasil ukur yang tepat dan akurat sesuai dengan maksud tujuan
dikenakan tes tersebut (Azwar, 2015). Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan validitas isi, Validitas isi merupakan validitas yang di estimasi
lewat pengujian terhadap kelayakan isi tes atau alat ukur melalui analisis
rasional oleh panel yang berkompeten atau melalui expert judgement (Azwar,
2021). Validitas isi dalam penelitian ini adalah expert judgement yang

dilakukan oleh pembimbing dan narasumber.

2. Uji Daya Beda

Daya beda atau daya deskriminasi aitem adalah kemampuan setiap aitem

dalam skala psikologi membedakan tingkat atribut yang diukur dalam setiap
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individu atau sampel penelitian (Saifuddin, 2020). Dalam penelitian ini, untuk
melihat daya beda atau daya deskriminasi masing-masing aitem, peneliti
menggunakan aplikasi program Statistical Product and Service Solutions
(SPSS) 22 for Windows untuk melihat apakah aitem atau alat ukur yang
digunakan dapat dianggap valid atau gugur. Untuk melihat valid atau tidak
validnya suatu aitem atau alat ukur dengan menggunakan kriteria Azwar (2015)
yang menjelaskan bahwa apabila aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem
total, sama dengan atau lebih besar dari pada 0,30 jumlahnya melebihi jumlah
aitem yang dispesifikasikan dalam rencana untuk dijadikan skala, maka dapat

dipilih aitem-aitem yang memiliki indeks daya diskriminasi tertinggi.

Apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak mencukupi jumlah
yang diinginkan, dapat dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas
kriteria misalnya menjadi 0,25 sehingga jumlah aitem yang diinginkan dapat
tercapai. Artinya jika terdapat aitem yang memiliki koefisien korelasi aitem
totalnya berada di bawah angka 0,25 maka aitem tersebut tidak layak digunakan
atau gugur. Berdasarkan hasil uji daya beda atau uji indeks diskriminasi aitem
yang mengacu pada kriteria yang di jelaskan sebelumnya, maka didapatkan

hasil sebagai berikut:

a. Skala Student Engagement

Hasil uji indeks daya beda dari 27 aitem diperoleh sebanyak 20 aitem

yang digunakan dalam penelitian. Pada penelititan ini peneliti menggunakan
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muatan atau proporsi aitem skala student engagement untuk memilih aitem
berdasarkan kebutuhan peneliti dengan memperhatikan proporsionalitas

aspeknya.

Dari 27 aitem diambil 20 aitem secara proporsional yaitu dengan
merangking hasil daya diskriminasi aitem setiap aspek dan diambil enam aitem
rangking teratas yang memiliki daya diskriminasi memuaskan setiap aspek
sesuai dengan kisi kisi dan spesifikasi skala prokrastinasi akademik. Meskipun
dalam suatu aspek terdapat aitem yang daya diskriminasi tinggi dalam jumlah
lebih dari yang direncakan, peneliti memilih aitem-aitem dengan daya
diskriminasi tertinggi di antara yang ada sedangkan yang lain akan disisihkan

walaupun indeksnya di atas 0,30.

Terdapat 14 item yang memiliki daya beda dibawah < 0.30. Banyaknya
aitem yang memiliki koefisiensi korelasi lebih dari 0.30 melebihi jumlah aitem
yang dispesifikasi dalam rencana maka peneliti merangking aitem dari
koefisiensi korelasi tertinggi setiap aspeknya dan mengambil aitem yang
memiliki koefisiensi korelasi tertinggi serta membuang koefisiensi korelasi
dibawahnya, meskipun terdapat item yang mencapai koefisiensi korelasi 0.30
atau lebih. Hasil uji indeks deskriminasi skala prokrastinasi akademik yang

telah dirancang oleh peneliti dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 3.6
Blue Print Skala Student Engagement setelah TryOut

No Dimensi Valid Gugur

1 Behavioral 1461114 235713 16
Engagement

2 Emotional 7891018192022 15
Engangement

3 Cogntive 12 17 23 24 25 26 27 Tidak ada
Engagement

Jumlah 20 7

b. Skala Efikasi Diri

Hasil uji indeks daya beda dari skala ini peneliti menggunakan 10 aitem
seluruhnya dalam penelitian. Tidak terdapat aitem yang memiliki daya beda
dibawah < 0.30. Banyaknya aitem yang memiliki koefisiensi korelasi lebih dari
0.30 melebihi jumlah aitem yang dispesifikasi dalam rencana maka peneliti
merangking aitem dari koefisiensi korelasi tertinggi setiap aspeknya dan
mengambil aitem yang memiliki koefisiensi korelasi tertinggi serta membuang
koefisiensi korelasi dibawahnya, meskipun terdapat item yang mencapai

koefisiensi korelasi 0.30 atau lebih.
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Hasil uji indeks deskriminasi skala kepercayaan diri dapat dilihat sebagai

berikut :
Tabel 3.7
Blue Print Skala Efikasi Diri setelah TryOut
No Dimensi Valid Gugur
1 General 10 Tidak ada
Jumlah 1 10 0

c. Skala Dukungan Sosial

Dari hasil uji indeks deskriminasi dari 18 aitem diperoleh aitem yang
dinyatakan diterima berjumlah 17 aitem dan aitem yang dinyatakan gugur
berjumlah 1 aitem. Blue print hasil uji indeks deskriminasi skala dukungan

sosial teman sebaya sebagai berikut:

Tabel 3.8
BluePrint Dukungan Sosial setelah Try Out

No Aspek Valid Gugur
1 Dukungan emosional 26891217 Tidak ada
2 Dukungan 13 Tida ada

instrumental
3 Dukunga informasi 4511141510 Tidak ada
4 Dukungan kelompok 7131618 6

sosial

Jumlah 17 1
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3. Reliabilitas

Reliabilitas adalah suatu hasil yang melihat sejauh mana hasil dari suatu
pengukuran dapat dipercaya. Istilah lain dari reabilitas seperti keterpercayaan,
keterandalan, keajengan, kestabilan, dan konsistensi (Azwar, 2012). Tinggi
rendahnya realibilitas secara empirik ditunjukkan oleh suatu angka yang disebut
koefisien reliabilitas. Semakin tinggi koefisien korelasi antara hasil alat ukur
dari dua tes yang parale, berarti konsistensi diantara keduannya semakin baik
dan kedua alat ukur itu disebut sebagai alat ukur yang reliabel. Suatu data
dikatakan reliabilitas ketika koefisien reliabilitasnya memiliki saran pada
rentang O hingga 1,00. Ketika koefisien reliabilitasnya hamper dekat dengan
angka 1,00 maka semakin reliable pengukurannya (Azwar, 2019). Uji
Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Cronbach’s Alpha
dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Setelah dilakukan uji reliabiltas
pada data try out, maka didapatkan reliabilitas dari setiap skala penelitian

yang digunakan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.9
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel penelitian Cronbach’s Alpha
Student engagement 0.892
Efikasi diri 0.789

Dukungan sosial 0.840
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa koefisien reliabilitas
variabel student engagemen, efikasi diri, dan  dukungan sosial tergolong

tinggi sehingga alat ukur tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

G. Teknik Analisis Data

Data yang ditemukan dianalisis dengan teknik analisis data korelasi
regresi berganda. Regresi berganda itu sendiri digunakan ketika menguji suatu
hipotesis berkenaan dengan hubungan antar kedua variabel bebas dengan satu
variabel terikat (Sugiyono, 2013). Setelah peneliti mendapatkan data kemudian
dilakukan analisis dengan menggunakan bantuan Statistical Product and
Service Solutions (SPSS) 22 for Windows. Teknik regresi berganda digunakan
untuk melihat secara bersamaan hubungan antara dukungan sosial dan efikasi

diri dengan student engagement pada siswa SMP.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil

kesimpulan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Terdapat hubungan antara efikasi diri dan dukungan sosial secara
simultan dengan student engagement pada siswa SMP. Artinya,
semakin tinggi efikasi diri dan dukungan sosial maka semakin
tinggi student engagement dan sebaliknya semakin rendah efikasi
diri dan dukungan sosial maka semakin rendah pula student
engagement siswa.

Terdapat hubungan secara parsial antara efikasi diri dengan student
engagement pada siswa SMP. Artinya tinggi rendah nya efikasi diri
akan memengaruhi student engagement siswa.

Terdapat hubungan secara parsial antara dukungan sosial dengan
student engagement pada siswa SMP. Artinya tinggi rendah nya
dukungan sosial akan memengaruhi student engagement siswa.
Kategorisasi student engagement, efikasi diri dan dukungan sosial

pada siswa SMP sama-sama berada pada kategori sedang.
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengajukan
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan untuk peneliti
selanjutnya, antara lain sebegai berikut:
1. Bagi Siswa
Siswa yang memiliki perilaku student engagement disarankan
mempertahankan dan memaksimalkan diri untuk terlibat dalam pembelajaran
yang berdampak terhadap pretasi yang baik, dengan meningkatkan efikasi diri
dan-dukungan sosial sesama siswa.
2. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa tingkat student engagement
pada siswa masih tergolong sedang. Diantara hal yang dapat dilakukan oleh
guru untuk meningkatkan student engagement adalah menigkatkan efikasi diri
siswa, menunbuhkan rasa empati dan simpati antar sesama siswa dalam proses
pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti student engagement
disarankan untuk tidak lagi melihat hubungan antara variabel student
engagement dengan variabel efikasi diri dan dukungan sosial, hendaknya
menggunakan variabel lain seperti dukungan sosial guru siswa di sekolah,
individual needs, dan variabel-variabel lainnya mendapatkan informasi yang
lebih kaya dan mendalam mengenai apa saja yang dapat menyebabkan siswa

memiliki perilaku student engagement.
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Lembar Validasi Alat Ukur

(Student Engagement)

Definisi Operasional

Student engagement merupakan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas baik secara perilaku seperti kehadiran
keaktifan di dalam kelas mematuhi norma prilaku, secara emosi seperti
minat rasa senang dan memiliki, dan kognisi seperti menikmati tantangan
dan melampaui tugas yang diberikan.

.~ Skala yang digunakan : Skala Likert

[ ] Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [V ] Adopsi

. Jumlah Aitem : Aitem

. Jenis format dan respon : Persetujuan

Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/lbu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).

. Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

[V] [] [1]



Student Engagement Scale
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Dimensi

Indikator

No.
Aitem

Pernyataan

Alternatif

Jawaban

Ket

R

KR

TR

Behavioral
Engagement

Kehadiran

1

Saya tidak datang
ke sekolah tanpa
alasan yang jelas
(UF)

Saya hadir sekolah
sebelum jam
pembelajaran
berlangsung (F)

Saya datang ke
sekolah setelah 15
menit pelajaran
berlangsung (UF)

Saya datang lebih
awal ketika saya
piket membersihkan
kelas (F)

Keterlibatan
Tidak adanya
perilaku yang
mengganggu

Saya hanya diam
ketika guru
mengajukan
pertanyaan di kelas
(UF)

Saya bertanya
mengenai materi
yang disampaikan
oleh guru (F)

11

Saya tidak
mengobrol  dengan
teman pada saat
guru menjelaskan di
kelas(F)

13

Saya memainkan hp
ketika guru
menjelaskan
pelajaran di kelas
(UF)

14

Saya menendang
kursi teman saya
saat  pembelajaran
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berlangsung (UF)

16

Saya tidak ribut
demgan
mengeluarkan
suara-suara yang
mengganggu proses
belajar (F)

Minat
ketertarikan

15

Saya bersemangat
ketika mengikuti
pembelajaran di
kelas (F)

18

Saya tidak tertarik
mengikuti  diskusi
yang berlangsung di
kelas karena
penjelasannya

terlalu panjang (UF)

Penjelasan guru
terlalu
membosankan

untuk di dengarkan
(UF)

Saya mencari tahu
materi pembelajaran
yang belum saya
pahami (F)

Emotional
Engagement

Kesenangan

20

Saya merasa senang
ketika guru
menjelaskan materi
pembejalaran (F)

10

Saya senang ketika
guru tidak masuk ke
kelas (UF)

19

Saya merasa senang
ketika guru
memberi PR (F)

Saya merasa jenuh
dengan materi yang
disampaikan di
depan kelas (UF)

Rasa
memiliki

21

Saya tidak merasa
bersungguh-
sungguh
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mengerjakan tugas
yang diberikan guru
kepada saya (UF)

22

Saya tidak merasa
terganggu ketika
keadaan kelas tidak
nyaman (UF)

Memahami
materi ujian
yang dihadapi
dengan baik

25

Saya mampu
menyelesaikan soal-
soal ujian yang
diberikan (F)

17

Saya memahami
setiap soal-soal
yang diberikan
ketika ujian (F)

26

Saya mengerjakan
ujian dengan
meminta  bantuan
teman karena tidak
paham dengan
materi yang
diujiankan (UF)

24

Saya tidak
menjawab soal ujian
yang diberikan (UF)

Cognitive
Engagement

Mengevaluasi
pemahaman
melalui nilai
yang di dapat

27

Saya memeriksa
tugas sekolah saya
ktika ada kesalahan

(F)

23

Ketika saya
mempunyai
kesulitan belajar
saya akan bertanya
kepada guru atau
teman saya (F)

12

Saya jarang
mengulang
pembelajaran di
rumah meskipun
saya mendapat nilai
yang jelek (UF)
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Lembar Validasi Alat Ukur
(Efikasi Diri)

Definisi Operasional

Efikasi diri didefinisikan seseorang merasa yakin terhadap
kemampuannya untuk melakukan sesuatu dan mencapai tujuan dengan
usahanya sendiri.

.—-Skala yang digunakan  : Skala Likert

[ ] Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [\ ] Adopsi

.Jumlah aitem : Aitem

. Jenis format dan respon : Persetujuan

Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).

.~ Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

V] [] []
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Aspek-aspek No Pernyataan Alternatif Jawaban | Ket
item R | KR TR
Generality 1 | Saya dapat selalu

menyelesaikan masalah
yang sulit jika saya
berusaha keras. (F)

Saya mampu mencari
cara untuk
menyelesaikan masalah
jika ada sesuatu yang
menghambat tujuan
saya. (F)

Mudah bagi saya untuk
tetap pada tujuan dan
mencapai tujuan saya

(F)

Saya yakin bahwa saya
dapat bertindak dengan
baik dalam situasi yang
tidak terduga (F)

Berkat kemampuan
saya, saya tahu
bagaimana cara
menghadapi situasi
yang tidak terduga (F)

Saya dapat
menyelesaikan berbagai
permasalahan jika saya
sungguh (F)

Saya dapat tetap tenang
saat menghadapi
kesulitan karena saya
dapat mengandalkan
kemampuan saya untuk
mengatasi hal tersebut

(F)

Saat berhadapan
dengan sebuah
masalah, saya
mempunyai banyak ide
untuk mengatasinya (F)

Ketika berada dalam
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Lembar Validasi Alat Ukur

(Dukungan Sosial)

Definisi Operasional

Dukungan sosial ialah pemberian bantuan oleh orang lain yang
memberikan kenyamanan, perhatian, dan bantuan secara fisik dan
psikologis baik secara verbal maupun non-verbal sehingga individu
yang menerima bantuan merasa dihargai, dicintai dan diperhatikan.

. Skala yang digunakan : Skala Likert

[ 1 Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [V ] Adopsi

~~Jumlah aitem : Aitem

.“"Jenis format dan respon : Persetujuan

Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk
memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).

. Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

V] [] []



Skala Dukungan Sosial

Aspek

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R | KR TR

Ket

Dukungan

emosional

Teman saya menegur
saya ketika saya
bermalas malasan
belajar (F)

Teman teman saya
bersikap acuh tak acuh
ketika saya terkendala
dalam mengerjakan tugas
sekolah (UF)

Teman teman
menyemangati saya
untuk terus belajar (F)

17

Teman teman saya
memotivasi saya ketika
mendapatkan nilai
rendah (F)

Teman teman saya tidak
peduli ketika saya malas
belajar (UF)

11

Teman-teman mengejek
saya ketika saya
mendapatkan nilai
rendah (UF)

Teman saya mau
meminjamkan buku
pelajaran ketika saya
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Dukungan
instrumental

membutuhkan (F)

Teman saya tidak mau
meminjam buku catatan
ketika saya ada tugas
tugas sekolah (UF)

Dukunga
informasi

10

Teman saya menasehati
saya ketika saya salah
dapat infromasi sekolah

(F)

Teman teman tidak mau
memberikan saran
tentang referensi buku
pelajaran yang
dibutuhkan (UF)

15

Teman saya selalu
mengingatkan saya
tentang tugas sekolah (F)

Teman teman tidak
memberitahu perubahan
tenggat waktu

pengumpulan tugas (UF)

teman teman akan
memberitahu saya ketika
saya salah informasi
pergantian jadwal

pelajaran (F)

14

Ketika saya tidak masuk
sekolah karena sakit
teman teman tidak

memberitahu saya

83



informasi tambahan
terkait tugas(UF)

Dukungan
persahabatan

18

Saya sering diajak teman
membahas pelajaran
yang tidak saya mengerti
bersama (F)

12

Teman teman tidak
mengajak saya
mengerjakan tugas
kelompok di sekolah
(UF)

13

Teman teman saya jarang
mau membahas bersama
materi pelajaran(UF)

16

Ketika ada tugas praktik
berkelompok saya tidak
diajak oleh teman sekelas
saya untuk bekerja sama
(UF)

84
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ﬁu .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

_::_,.;E 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur

(Student Engagement)

Definisi Operasional

Student engagement merupakan keterlibatan siswa dalam kegiatan
pembelajaran di dalam kelas baik secara perilaku seperti kehadiran
keaktifan di dalam kelas mematuhi norma prilaku, secara emosi seperti
minat rasa senang dan memiliki, dan kognisi seperti menikmati tantangan
dan melampaui tugas yang diberikan.

Skala yang digunakan : Skala Likert

[ ] Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [ ] Adopsi

Jumlah Aitem : Aitem
Jenis format dan respon : Persetujuan
Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk

memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/lbu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).
Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

[V] [] [1]
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Dimensi

Indikator

No.
Aitem

Pernyataan

Alternatif

Jawaban

Ket

R

KR

TR

Behavioral
Engagement

Kehadiran

1

Saya tidak datang
ke sekolah tanpa
alasan yang jelas
(UF)

Saya hadir sekolah
sebelum jam
pembelajaran
berlangsung (F)

Saya datang ke
sekolah setelah 15
menit pelajaran
berlangsung (UF)

Saya datang lebih
awal ketika saya
piket membersihkan
kelas (F)

Keterlibatan
Tidak adanya
perilaku yang
mengganggu

Saya hanya diam
ketika guru
mengajukan
pertanyaan di kelas
(UF)

Saya bertanya
mengenai materi
yang disampaikan
oleh guru (F)

11

Saya tidak
mengobrol  dengan
teman pada saat
guru menjelaskan di
kelas(F)

13

Saya memainkan hp
ketika guru
menjelaskan
pelajaran di kelas
(UF)

14

Saya menendang
kursi teman saya
saat  pembelajaran
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berlangsung (UF)

16

Saya tidak ribut
demgan
mengeluarkan
suara-suara yang
mengganggu proses
belajar (F)

Minat
ketertarikan

15

Saya bersemangat
ketika mengikuti
pembelajaran di
kelas (F)

18

Saya tidak tertarik
mengikuti  diskusi
yang berlangsung di
kelas karena
penjelasannya

terlalu panjang (UF)

Penjelasan guru
terlalu
membosankan

untuk di dengarkan
(UF)

Saya mencari tahu
materi pembelajaran
yang belum saya
pahami (F)

Emotional
Engagement

Kesenangan

20

Saya merasa senang
ketika guru
menjelaskan materi
pembejalaran (F)

10

Saya senang ketika
guru tidak masuk ke
kelas (UF)

19

Saya merasa senang
ketika guru
memberi PR (F)

Saya merasa jenuh
dengan materi yang
disampaikan di
depan kelas (UF)

Rasa
memiliki

21

Saya tidak merasa
bersungguh-
sungguh
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mengerjakan tugas
yang diberikan guru
kepada saya (UF)

22

Saya tidak merasa
terganggu ketika
keadaan kelas tidak
nyaman (UF)

Memahami
materi ujian
yang dihadapi
dengan baik

25

Saya mampu
menyelesaikan soal-
soal ujian yang
diberikan (F)

17

Saya memahami
setiap soal-soal
yang diberikan
ketika ujian (F)

26

Saya mengerjakan
ujian dengan
meminta  bantuan
teman karena tidak
paham dengan
materi yang
diujiankan (UF)

24

Saya tidak
menjawab soal ujian
yang diberikan (UF)

Cognitive
Engagement

Mengevaluasi
pemahaman
melalui nilai
yang di dapat

27

Saya memeriksa
tugas sekolah saya
ktika ada kesalahan

(F)

23

Ketika saya
mempunyai
kesulitan belajar
saya akan bertanya
kepada guru atau
teman saya (F)

12

Saya jarang
mengulang
pembelajaran di
rumah meskipun
saya mendapat nilai
yang jelek (UF)
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q\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur

(Efikasi Diri)

Definisi Operasional

Efikasi diri didefinisikan seseorang merasa yakin terhadap
kemampuannya untuk melakukan sesuatu dan mencapai tujuan dengan
usahanya sendiri.

Skala yang digunakan  : Skala Likert

[ ] Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [V ] Adopsi

Jumlah aitem : Aitem
Jenis format dan respon : Persetujuan
Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk

memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).
Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

V] [] []



Skala Efikasi Diri
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Aspek-aspek No Pernyataan Alternatif Jawaban | Ket
item R | KR TR
Generality 1 | Saya dapat selalu

menyelesaikan masalah
yang sulit jika saya
berusaha keras. (F)

Saya mampu mencari
cara untuk
menyelesaikan masalah
jika ada sesuatu yang
menghambat tujuan
saya. (F)

Mudah bagi saya untuk
tetap pada tujuan dan
mencapai tujuan saya

(F)

Saya yakin bahwa saya
dapat bertindak dengan
baik dalam situasi yang
tidak terduga (F)

Berkat kemampuan
saya, saya tahu
bagaimana cara
menghadapi situasi
yang tidak terduga (F)

Saya dapat
menyelesaikan berbagali
permasalahan jika saya
sungguh (F)

Saya dapat tetap tenang
saat menghadapi
kesulitan karena saya
dapat mengandalkan
kemampuan saya untuk
mengatasi hal tersebut

(F)

Saat berhadapan
dengan sebuah
masalah, saya
mempunyai banyak ide
untuk mengatasinya (F)

Ketika berada dalam
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U\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Ty 8 .h.. : : ; ) : -
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

1
..u. k)=
A ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

UIN SUSKA RIAU
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_u.\.l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. : 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
A = .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusaray 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Alat Ukur

(Dukungan Sosial)

Definisi Operasional

Dukungan sosial ialah pemberian bantuan oleh orang lain yang
memberikan kenyamanan, perhatian, dan bantuan secara fisik dan
psikologis baik secara verbal maupun non-verbal sehingga individu
yang menerima bantuan merasa dihargai, dicintai dan diperhatikan.

Skala yang digunakan : Skala Likert
[ 1 Buat sendiri, [ ] Modifikasi, [V ] Adopsi
Jumlah aitem : Aitem
Jenis format dan respon : Persetujuan
Petunjuk : Pada bagian ini saya memohon paada Bapak/ Ibu untuk

memberikan penilaian pada setiap pertanyaan di dalam skala ini. Skala ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan efikasi diri terhadap student
engagement pada remaja. Bapak/Ibu dimohon untuk menilai berdasarkan
kesesuaian pertanyaan (aitem) dengan indikator yang diajukan, penilian
dilakukan dengan memilih salah satu dari alternatif jawaban yang
disediakan, yaitu Relevan (R), Kurang Relevan (KR), Tidak Relevan (TR).
Contoh cara Menjawab

Aitem: saya selalu semangat dalam mengerjakan tugas

R KR TR

V] [] []



Skala Dukungan Sosial

Aspek

No

Pernyataan

Alternatif Jawaban

R | KR TR

Ket

Dukungan

emosional

Teman saya menegur
saya ketika saya
bermalas malasan
belajar (F)

Teman teman saya
bersikap acuh tak acuh
ketika saya terkendala
dalam mengerjakan tugas
sekolah (UF)

Teman teman
menyemangati saya
untuk terus belajar (F)

17

Teman teman saya
memotivasi saya ketika
mendapatkan nilai
rendah (F)

Teman teman saya tidak
peduli ketika saya malas
belajar (UF)

11

Teman-teman mengejek
saya ketika saya
mendapatkan nilai
rendah (UF)

Teman saya mau
meminjamkan buku
pelajaran ketika saya
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Dukungan
instrumental

membutuhkan (F)

Teman saya tidak mau
meminjam buku catatan
ketika saya ada tugas
tugas sekolah (UF)

Dukunga
informasi

10

Teman saya menasehati
saya ketika saya salah
dapat infromasi sekolah

(F)

Teman teman tidak mau
memberikan saran
tentang referensi buku
pelajaran yang
dibutuhkan (UF)

15

Teman saya selalu
mengingatkan saya
tentang tugas sekolah (F)

Teman teman tidak
memberitahu perubahan
tenggat waktu

pengumpulan tugas (UF)

teman teman akan
memberitahu saya ketika
saya salah informasi
pergantian jadwal

pelajaran (F)

14

Ketika saya tidak masuk
sekolah karena sakit
teman teman tidak

memberitahu saya
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informasi tambahan
terkait tugas(UF)

Dukungan
kelompok

sosial

18

Saya sering diajak teman
membahas pelajaran
yang tidak saya mengerti
bersama (F)

12

Teman teman tidak
mengajak saya
mengerjakan tugas
kelompok di sekolah
(UF)

13

Teman teman saya jarang
mau membahas bersama
materi pelajaran(UF)

16

Ketika ada tugas praktik
berkelompok saya tidak
diajak oleh teman sekelas
saya untuk bekerja sama
(UF)

98



Syarif Kasim Riau

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

f -
f /\.nn_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Petunjuk Pengisian:

1. Isilah identitas anda terlebih dahulu
2. Baca dengan teliti sebelum menjawab
3. Beri tanda centang (\) pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan
kondisi atau pendapat anda.
4. Terdapat 4 pilihan jawaban yang tersedia:
a. Sangat Sesuai (SS)
b. Sesuai (S)
c. Tidak Sesuai (TS)
d. Sangat Tidak Sesuai (STS)
5. Seluruh jawaban tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai
akademik sekolah, hanya untuk keperluan penelitian.
6. Mohon tidak memberikan coretan lain di kolom jawaban dan jujurlah
dalam mengerjakan

7. Selamat mengerjakan

Identitas Responden:
No. Responden

Nama (Inisial)

Kelas

Usia

Jenis Kelamin



Skala Student Engagement
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No Pernyataan Jawaban
SS S TS STS
1. | Saya tidak datang ke sekolah
tanpa alasan yang jelas
2| Saya hanya diam ketika guru
mengajukan pertanyaan di
kelas
3 | Saya datang ke sekolah setelah
15 menit pelajaran
berlangsung
4" | Saya datang lebih awal ketika
saya piket membersihkan kelas
5 | Saya hadir sekolah sebelum

jam pembelajaran berlangsung

6 | Saya bertanya  mengenai
materi yang disampaikan oleh
guru

7 | Saya merasa jenuh dengan
materi yang disampaikan di
depan kelas

8 | Penjelasan guru terlalu
membosankan  untuk  saya
dengarkan

9. | Saya mencari tahu materi
pembelajaran yang belum saya
pahami

10 | Saya senang ketika guru tidak
masuk ke kelas

11 | Saya tidak mengobrol dengan
teman pada saat  guru
menjelaskan di kelas

12 . | Saya jarang mengulang

pembelajaran di rumah
meskipun saya mendapat nilai
yang jelek
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13

Saya memainkan hp ketika
guru menjelaskan di kelas

14

Saya menendang kursi teman
saya saat pembelajaran
berlangsung

15

Saya  bersemangat  ketika
mengikuti  pembelajaran  di
kelas

16

Saya tidak ribut dengan
mengeluarkan suara-suara
yang mengganggu  proses
belajar

1%

Saya memahami setiap soal-
soal yang diberikan ketika
ujian

18

Saya tidak tertarik mengikuti
diskusi yang berlangsung di
kelas karena penjelasannya
terlalu panjang

19

Saya merasa senang ketika
guru memberi PR

20

Saya merasa senang ketika
guru  menjelaskan  materi
pembejalaran

21

Saya tidakmerasa
bersungguh-sungguh
mengerjakan  tugas  yang
diberikan guru kepada saya

22

Saya tidak merasa terganggu
ketika keadaan kelas tidak
nyaman

23

Ketika saya  mempunyai
kesulitan belajar saya akan
bertanya kepada guru atau
teman saya

24

Saya tidak menjawab soal
ujian yang diberikan

25

Saya mampu menyelesaikan
soal-soal ujian yang diberikan

26

Saya  mengerjakan ujian
dengan  meminta  bantuan
teman karena tidak paham
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dengan materi yang diujiankan

27

Saya memeriksa tugas sekolah
saya ktika ada kesalahan

Skala Efikasi Diri

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

1

Saya dapat selalu
menyelesaikan masalah yang
sulit jika saya berusaha

Saya mampu mencari cara
untuk menyelesaikan masalah
jika ada sesuatu yang
menghambat tujuan saya

Mudah bagi saya untuk tetap
pada tujuan dan mencapai
tujuan saya

Saya yakin bahwa saya dapat
bertindak dengan baik dalam
situasi yang tidak terduga

Berkat kemampuan saya, saya
tahu bagaimana cara
menghadapi situasi yang tidak
yang terduga

Saya dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan jika
saya sungguh

Saya dapat tetap tenang saat
menghadapi kesulitan Karen
asaya dapat mengandalkan
kemampuan saya untuk
mengatasi hal tersebut

Saat berhadapan dengan
sebuah masalah, saya
mempunyai banyak ide untuk
mengatasi hal tersebut

Ketika berada dalam situasi
sulit, saya dapat memikirkan
cara untuk keluar dari
kesulitan tersebut

10

Apapun yang terjadi, saya
akan dapat mengatasinya
dengan baik




Skala Dukungan Sosial

105

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

1

Teman saya tidak mau
meminjamkan buku catatan
ketika saya ada tugas sekolah

Teman-teman saya bersikap
acuh tak acuh ketika saya
terkendala dalam
mengerjakan tugas sekolah

Teman saya mau
meminjamkan buku pelajaran
ketika saya membutuhkan

Teman-teman tidak mau
memberikan saran tentang
referensi buku pelajaran yang
dibutuhkan

Teman-teman akan
memberitahu saya ketika saya
salah informasi pergantian
jadwal pelajaran

Teman-teman menyemangati
saya untuk terus belajar

Teman-teman saya tidak
peduli ketika saya malas
belajar

Teman saya menegur saya
ketika saya bermalas-malasan
belajar

Teman-teman tidak
memberitahu perubahan
tenggat waktu pengumpulan
tugas

10

Teman saya menasehati saya
ketika saya salah dapat
informasi tentang
pembelajaran

1%

Teman-teman mengejek saya
ketika saya mendapatkan nilai
rendah

12

Teman-teman tidak mengajak
saya mengerjakan tugas
kelompok di sekolah
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13 | Teman-teman jarang mau
membahas materi
pembelajaran secara bersama-
sama

14 | Ketika saya tidak masuk

sekolah, teman-teman tidak
memberitahu saya informasi
tambahan terkait tugas
sekolah

15

Teman-teman selalu
mengingatkan saya tentang
tugas sekolah

16

Ketika ada tugas praktik
berkelompok, saya tidak
diajak teman untuk bekerja
sama

17

Teman-teman saya
memotivasi saya ketika
mendapatkan nilai rendah

18

Saya sering diajak teman
membahas pelajaran yang
tidak saya mengerti secara
bersama-sama
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..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
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unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabulasi Data Try Out Student Engagement
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Data Tabulasi Try Out Efikasi Diri
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21313223
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4
4

3414141344
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3
3
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46

47
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2
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Data Tabulasi Try Out Dukungan Sosial
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4
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3
3
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2
3
4

3

3
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LAMPIRAN D
Hasil Uji Reliabilitas dan Validitas Try Out

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

..u. ,. A.D__mqmzm_._,_m_,_@czummcm@wm:mﬁmcmo_cajmemE__mEzmzum:‘_m:om:ncq_rm:am:3o:<occ¥m:mc3cmn
ff ..”f a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

ﬂ\, Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

UIN SUSKA RIAU
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Variabel Y (Student Engagement)
2o 17 O)

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 50 100.0
Excluded?® 0 .0
Total 50 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha Based on
Cronbach’s Standardized
Alpha Items N of Items
.888 .892 27

ltem-Total Statistics

Corrected Item- Cronbach’s

5 Scale Mean if Scale Variance Alpha if Item
;__ Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted

_~ Y1 80.0000 68.939 294 814
f Y2 80.2600 68.196 223 819
2. Y3 81.0800 67.993 167 825
2 Y4 0 80.1400 67.511 503 807
‘ Y5 E:. 80.1400 69.960 59 820
j Y6 ; 80.3400 66.841 478 .807
v = 80.7600 69.329 209 817
j Y8 ? 80.1800 66.763 476 807
5 Y9 ;: 80.2400 67.574 501 807
o Y10 B, 80.6000 62.531 696 795
‘{ 2 Y11 E 80.6200 66.036 452 .807
= % Y12 @, 80.4600 66.049 475 .806
:i j Y13 < 80.2600 68.196 223 819
®w 3 Y14 ?ﬁ 80.1200 67.373 549 806
/— : Y15 g 80.5800 68.289 272 816
) g Y16 & 80.5200 69.561 222 816
: Y17 fb 80.3800 68.771 284 814

uenelun n

‘yejesewl niens
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a. Listwise deletion based on all variables in the

jeiwj eAiey uesijnuad

N ~T_g
O 9 ® O ~yiger 80.8200 66.640 520 806
D T U

S 0 0 g Syig® 80.2200 66.542 603 804
S a0 39 G

o ; c © i 81.8400 78.137 540 .882
29 8 2 2¥10 81.1200 79.332 566 882
(_,;: Y E.d - —_—

c T £ NS 80.0400 68.692 417 810
2 QST s

S TS o SY3= 79.7600 69.900 302 814
=3 c & SHEEE.

» @ 5 § S 80.4200 68.249 438 809
- £ gQa

9 Qx5 N 81.1400 79.062 559 882
SN s = -

3 3% 2 Y26 = 80.1000 68.051 505 .808
332, e m 80.6200 66.036 452 .807
23Sa

g =8 5

SQ 5 > Scale Statistics

:\; i \Li Q Mean Variance Std. Deviation N of ltems
03 = ;{ 83.4600 72.702 8.52657 27
5 < 3 5

% 2 WVariabel X1 (Efikasi Diri)

N C3B

cZ=5

@ ® 352 Case Processing Summary

- N %

i X E 8 Cases  Valid 50 100.0

% 5 § Excluded? 0 .0

= & Total 50 100.0

& o

= Ay

procedure.
= S
3 B2 Reliability Statistics
E:", ? :53— Cronbach's
7\‘ g 3 Alpha Based on
o > fg Cronbach's Standardized
; ;:, g Alpha ltems N of Items
5 8 784 789 10
5 2 ltem-Total Statistics
g ’i Corrected Item- Cronbach's
é % Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
; é Item Deleted if tem Deleted Correlation Deleted
iJ i VARoooéi 27.6400 11.051 540 755
c = VAROOOB_Z 27.6600 11.617 429 .769
? VAROOQ% 28.0200 10.673 490 .761



N — 2B @
N T )]

B e \'@ROOO% 28.1400 10.939 472 763
0 U U oS

500 3 %ROO(&_\S 28.0000 11.878 .353 777
> @ @ 3 o y;

o ; c “© VAR00006 27.6800 11.977 418 771
© 5 5 © VAR000D? 28.0200 11.204 328 786
@ - 2 are e

€S = I < }BAR00OBS 28.0200 10.796 556 752
39355 =3

Ex< @Rooo% 27.7600 10.839 532 755
=3 - @ —

g: o 5 (i VAR00010 27.8800 11.251 461 765
aa £ =9

E5zos

5 S3ase Scale Statistics

= 0 5 . o

= C @ Mean Variance Std. Deviation N of Items

T_" 0

® - 30.9800 13.530 3.67834 10

ueibegas yeAue

A BueA uebunuaday u

‘ueyipipyad uebunuad

v

=)

g

1 L

iabel X2 (Dukungan Sosial)

Case Processing Summary

o B N %
= 3 Cases  Valid 50 100.0
n ’g Excluded? 0 .0
f . Total 50 100.0
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a. Listwise deletion based on all variables in the

‘nNely ¢

procedure.

Wwe|ep Iul sijn} BAIEy yninjes neje

Reliability Statistics

Cronbach's

W uep ueyunjueduswl edauel Ul sijni eA

jeiwj eAiey uesijnuad

> @ Alpha Based on

T 9% Cronbach's Standardized
o Sg
L < = Alpha Items N of Items
S £33 840 840 18
S > 3
§ g ltem-Total Statistics
o ° Corrected Item- Cronbach's
% = Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item
- o Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted
s =]
w 3 X2.5 49.2400 65.819 489 830
2 = x2.2” 49.3000 65.276 534 828
xn B x2.3- 49.2600 67.339 342 837
c 3 x2.4 49.3000 66.949 343 837

o0

5
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346 837
.539 .828
419 834

67.789
65.486
65.471
66.183
64.766

49.0800
48.9400
49.2800
49.0200

oo
X X

X2

D bl @k <l

Hak Cipta Dili

.833
.832

414

XZTE

nd

444

49.3600

&
al
x

62.529 .674 .820

49.0400

ngi

o
X

ung

iuUn

.841

276
.287
.664
453
483

67.775
68.802
63.487
66.214
67.688

49.0200

o

dan

.839
.821
.832
.831

49.1200
49.3200

g-U

&

49.1000
48.8400

X2.14)
=
X245

nda

ng

.847

72.442

49.0800

i

67.102 422 .833

49.0000

X2.17)

X2.18

62.529 .674 .820

49.0400

Scale Statistics

N of ltems

Std. Deviation

Variance

Mean

18

73.653 8.58211

52.0200

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Petunjuk Pengisian:

8. zlsilah-identitas anda terlebih dahulu
9. =Baca dengan teliti sebelum menjawab
10=Beri tanda centang (\) pada kolom yang sudah disediakan sesuai dengan kondisi atau
pendapat anda.
11-Terdapat 4 pilihan jawaban yang tersedia:
e. Sangat Sesuai (SS)
f.  Sesuai (S)
g. Tidak Sesuai (TS)
h, Sangat Tidak Sesuai (STS)
12. Seluruh jawaban tidak ada yang salah dan tidak akan mempengaruhi nilai akademik
sekolah, hanya untuk keperluan penelitian.
13. Mohon tidak memberikan coretan lain di kolom jawaban dan jujurlah dalam mengerjakan

14. Selamat mengerjakan

ldentitas Responden:
No: Responden

Nama (Inisial)

Kelas

Usia

Jenis Kelamin



Skala-Student Engagement

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

il

Saya senang ketika guru
menjelaskan materi
pembejalaran

Saya mencari tahu materi
pembelajaran  yang belum
saya pahami

Saya bertanya  mengenai
materi yang disampaikan oleh
guru

Saya bosan mendengarkan
penjelasan guru

Saya hadir sekolah sebelum
jam pembelajaran
berlangsung

Saya senang ketika guru tidak
masuk ke kelas

Saya tidak mengobrol dengan
teman pada saat guru
menjelaskan di kelas

Saya tidak mau mengulang
pelajaran di rumah saat saya
mendapat nilai yang rendah

Saya mengobrol dengan
teman saat guru masih
menjelaskan materi pelajaran
di kelas

10

Saya memahami setiap soal-
soal yang diberikan Kketika
ujian

11

Saya tidak mengikuti diskusi
yang berlangsung di kelas
tentang materi pelajaran

12

Saya senang ketika guru
memberi PR

13

Saya datang lebih awal ketika
saya piket membersihkan
kelas

14

Saya tidak serius mengerjakan
tugas yang diberikan oleh
guru kepada saya

12

Saya tidak merasa terganggu

119



ketika keadaan kelas
berantakan

16

Ketika saya kesulitan
memahami materi pelajaran,
saya tidak malu bertanya
kepada guru atau teman

17

Ketika saya ragu saat ujian,
saya tidak menjawab
pertanyaan ujian yang
diberikan

18

Saya mampu menyelesaikan
soal-soal ujian yang diberikan

19

Saya meminta bantuan teman
untuk menjawab pertanyaan
saat ujian

20

Saya memeriksa tugas
sekolah saya ktika ada
kesalahan

Skala Efikasi Diri

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

STS

1

Saya dapat selalu
menyelesaikan masalah yang
sulit jika saya berusaha

Saya mampu mencari cara
untuk menyelesaikan masalah
jika ada sesuatu yang
menghambat tujuan saya

Mudah bagi saya untuk tetap
pada tujuan dan mencapai
tujuan saya

Saya yakin bahwa saya dapat
bertindak dengan baik dalam
situasi yang tidak terduga

Berkat kemampuan saya, saya
tahu bagaimana cara
menghadapi situasi yang tidak
yang terduga

Saya dapat menyelesaikan
berbagai permasalahan jika
saya sungguh

Saya dapat tetap tenang saat
menghadapi kesulitan Karen
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asaya dapat mengandalkan
kemampuan saya untuk
mengatasi hal tersebut

Saat berhadapan dengan
sebuah masalah, saya
mempunyai banyak ide untuk
mengatasi hal tersebut

Ketika berada dalam situasi
sulit, saya dapat memikirkan
cara untuk keluar dari
kesulitan tersebut

10

Apapun yang terjadi, saya
akan dapat mengatasinya
dengan baik

Skala Dukungan Sosial

No

Pernyataan

Jawaban

SS

S

TS

SIS

1

Teman saya tidak mau
meminjamkan buku catatan
ketika saya ada tugas sekolah

Teman-teman saya bersikap
tidak peduli ketika saya
terkendala dalam
mengerjakan tugas sekolah

Teman saya mau
meminjamkan buku pelajaran
ketika saya membutuhkan

Teman-teman tidak mau
memberikan saran tentang
referensi buku pelajaran yang
dibutuhkan

Teman-teman akan
memberitahu saya ketika saya
salah informasi pergantian
jadwal pelajaran

Teman-teman menyemangati
saya untuk terus belajar

Teman-teman saya tidak
peduli ketika saya malas
belajar

Teman saya mau menjelaskan
ketika saya bingung dengan
materi pelajaran
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Teman-teman tidak
memberitahu perubahan
tenggat waktu pengumpulan
tugas

10

Teman saya tidak mau
memberitahu saya Ketika
saya salag informasi tentang
jadwal pelajaran

11

Teman-teman mengejek saya
ketika saya mendapatkan nilai
rendah

12

Teman-teman tidak mengajak
saya mengerjakan tugas
kelompok

13

Teman-teman tidak mau
membahas materi
pembelajaran secara bersama-
sama

14

Ketika saya tidak masuk
sekolah, teman-teman tidak
memberikan saya informasi
tentang tugas sekolah

15

Teman-teman mau membahas
bersama-sama tentang
Pelajaran yang tidak saya
mengerti

16

Teman-teman saya
memotivasi saya ketika
mendapatkan nilai rendah

17

Teman-teman selalu
mengingatkan saya tentang
tugas sekolah
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LAMPIRAN F
Tabulasi Data Penelian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Tabutasi Penelitian Student Engagement
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov?

Statistic df Sig.
X2 .065 154 200"
X1 .060 154 200"
Y 041 154 200"

Uji Linearitas

Student Engagement — Efikasi Diri

135

ANOVA Table
B =S Sum of Squares df Mean Square F Sig.
= :ﬁsﬁﬂe&Engagement Between (Combined) 1280.972 24 53.374 2.387 .001
= @k@iDiri Groups Linearity 722.205 1 722.205 32.302 .000
5 2@ = Deviation from 558.767 23 24.294 1.087 369
N % 3 Linearity
2 A Within Groups 2884.152 129 22.358
==
= v Total 4165.123 153
- q Student Engagement — Dukungan Sosial
ANOVA Table
== Sum of Squares df Mean Square F Sig.
StudeatEngagement  Between (Combined) 2259.281 35 64.551 3.997 .000
—~ B I%Jkt]ﬁganSosial;' Groups Linearity 754.052 1 754.052 46.687 .000
' = = Deviation from 1505.229 34 44.271 2.741 .000
'g Linearity
~ g . Within Groups 1905.842 118 16.151
= o - Total 4165.123 153
o
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Aus

a. Dependent Variable: StudentEngagement
b. Predictors: (Constant), DukunganSosial, EfikasiDiri

= @ Standardized
=3 5 Unstandardized Coefficients Collinearity Statistics
& S 5 Coefficients t Sig.
= “Model, & B Std. Error Beta Tolerance VIF
x> 3 c o YConstart) 46.287 1.444 32.045 .000
£ 330 B
~ & E Q dfikasiDir 174 032 367 5.404 000 983 1.017
o =25 g:)ukun@nSosial 118 021 378 5.558 .000 983 1.017
5 53 % Dependent Variable: StudentEngagement
D X0 Y 3
382 S ©a@
20 =0
@ 3@ 2
g =8 5
SQ 5 > Uji Hipotesis Regresi Linier Berganda
838D
oQ =z
S35 Model Summary
YT S5 Adjusted R Std. Error of the
o 2 Model R R Square Square Estimate
8§23 1 5567 309 300 4.364
U o O o a. Predictors: (Constant), DukunganSosial, EfikasiDiri
= %o 3
?:\__ = ANOVA?®
g d o = Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
5 232 1 Regression 1288.898 2 644.449 33.833 .000°
£ 8D Residual 2876.225 151 19.048
“ 9 a Total 4165.123 153
&8 53
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©
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c
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=
w

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 © (Constant) 1.586 1.018 1558 121
=, EfikasiDiri .028 .023 .101 1.240 217
— DukunganSosial .010 .015 .054 .663 .508
a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumbang Efektif
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 4, (Constant) 46.440 1.441 32.237 .000
< EfikasiDiri | B .032 362 5299 .000
DukunganSosial 116 .021 374 5.471 .000

a. Dependent Variable: StudentEngagement

Correlations

StudentEngagement  EfikasiDiri

DukunganSosial

Pearson Correlation StudentEngagement 1.000 425
EfikasiDiri = 415 1.000 143

DukunganSosial 425 14: ' 1.000

Sig. (1-tailed) StudentEngagement Al . .000
EfikasiDiri B 000 .039

8 DukunganSosial § o 000| ]

N B StudentEngagement 154 154 154
o EfikasiDiri 154 154 154

a DukunganSosial 154 154

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 < .5562 .309 .300 4.364

a. Predictors: (Constant), DukunganSosial, EfikasiDiri
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LAMPIRAN H
Hasil Kategorisasi Data

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



a
~E(IQ "L

Inpuijig %1(1!3 yeH

baran Empirik

Kategorisasi Data

Descriptive Statistics

> £ 3 Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation
® 5 —jS%édentEggagement 154 26.00 45.00 71.00 57.5974 4.40961
:" > o Eﬁalen_ 154 15.00 25.00 40.00 32.5779 3.29544
® S TD@(ungaEOSIaI 154 21.00 37.00 58.00 47.4481 3.83830
§ E¢ Q Vé;ld N (Ewuse) 154
& X~ > 3
S 0 o o
O 0
55 2 3
§tudént Engagement
[ () -
B3> c Kategori
= % 0 = Cumulative
= a2 Frequency Percent Valid Percent Percent
TS Vald  Sedang 102 66.2 66.2 66.2
@ = Tinggi 52 338 33.8 100.0
Q3> o Total 154 100.0 100.0
e oty
8 > Effka3| Diri
o 0L O Kategorisasi_ED
& & 3 Cumulative
S5 8 E & Frequency Percent Valid Percent Percent
5 mE 8 Valid  Sedang 127 825 825 825
505 = Tingg 27 175 1G5 100.0
Q= s S Total 154 100.0 100.0
2 ;J_DLf'k ungan Sosial
3 o < Kategorisasi_DS
m W L
S5 © Cumulative
= = Frequency Percent Valid Percent Percent
2 i Valid Sedang 123 79.9 79.9 79.9
S o Tinggi 31 20.1 20.1 100.0
S 5 Total 154 100.0 100.0
N2
c B
= >
» 3
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Lampiran |
Surat Pelengkap Penelitian

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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l... .n.. . Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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UIN SUSKA RIAU

Rekomendasi Riset (PTSP)

© H ultan Syarif Kasim Riau
Hak Ci
1. Dila

a.P atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Surat balasan BKBP

© H

yarif Kasim Riau

/\ Hak Ci
\_:,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Surat Balasan Dinas Pendidikan

© H

yarif Kasim Riau

A\ Hak Ci
h.__._,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m... .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Syarif Kasim Riau

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




